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MOTTO 
 
ىرُْخا َدَْعب ًة َّرَم ِهَْيِلا اْوُداَعَو ِلُْوقْعَمْلا ِمْكُح َيلَع ِهَْيلَع ُساَّنل ا َّرََمتْسااَم ُةَداَعْلا 
“Al-‘Aadah ialah sesuatu (perbuatan/perkataan) yang terus menerus dilakukan 
oleh manusia, karena dapat diterima oleh akal, dan manusia mengulang-
ulanginya terus menerus” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
x 
 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لرح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
Contoh: 
xi 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
xii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
 
8. Huruf Kapital 
xiii 
 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
Muhammad Nur Sahid, NIM: 132.121.013,“Tinjauan Dalil ‘Urf 
Terhadap Tradisi Takir Menjelang Akad Nikah di Desa Gemantar 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri”. 
Tradisi takir merupakan suatu tradisi yang dilakukan sebelum pelaksanaan 
prosesi akad nikah. Tradisi takir muncul sejak zaman nenek moyang terdahulu 
dan masih dilakukan oleh masyarakat Gemantar hingga saat ini. Dalam ajaran 
Islam, tradisi takir tidak dijelaskan didalam nass maupun syara’. Melihat kasus 
tersebut, bagaimana pelaksanaan tradisi takir di desa Gemantar dan bagaimana 
pandangan dalil ‘urf terhadap tradisi takir di desa Gemantar tersebut ? 
Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui pelaksanaan tradisi takir di desa 
Gemantar dan untuk mengetahui bagaimana panadangan dalil ‘urf terhadap tradisi 
takir di desa Gemantar. 
Penelitian ini, termasuk penelitian lapangan (field reseach). Metode 
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Kemudian, teknik analisis datanya peniliti menggunakan teknik analisis Miles and 
Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil analisis dari penelitian ini, bahwa pelaksanaan tradisi takir ditinjau dari 
segi objeknya masuk pada kategori ‘urf ‘amali. Dilihat dari cakupannya masuk 
kategori ‘urf kha >s}. Ditinjau dari segi keabsahannyatradisi takir termasuk‘urf s}ah}i>h} 
karena dalam pelaksanaan tradisi takir bertujuan untuk menghormati leluhur, 
makna baik yang terkandung dalam isi-isi takir  digunakan untuk menasihati 
calon pengantin dan permohonan kepada Allah SWT agar diberi keselamatan 
serta terhindar dari malapetaka. Jika dilihat dari segi presentase hasil wawancara 
bahwa, pendapat masyarakat dan para tokoh agama di desa Gemantar lebih 
banyak yang berargumen membolehkan pelaksanaan tradisi takir dengan berbagai 
alasan. Maka dari itu, tradisi takir lebih dominan ke urf s}ah}i>h} karena boleh atau 
tidaknya tradisi takir itu dilakukan tergantung pada niat dan tujuannya. 
 
Kata Kunci :Tradisi Takir, ‘Urf,  Desa Gemantar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Muhammad Nur Sahid, NIM: 132.121.013, "Review of Dalil 'Urf Against 
Tradition of Takir Before the Marriage ceremony Procession in Gemantar, 
Selogiri, Wonogiri".  
The tradition of takir is a tradition performed before the implementation of 
the marriage ceremony procession. This tradition has emerged since the time of 
ancestors and still done by Gemantar people until now. In Islamic believe, the 
tradition of takir is not explained in the nass or syara '. Based on this case, how is 
the implementation of tradition of takir in Gemantar and how is the 'urf' argument 
against the tradition of takir in Gemantar? 
The purpose of this research is to identify the implementation of the 
tradition of takir in Gemantar and to analyze the point of view of 'urf' about 
tradition of takir in Gemantar. 
This research is field research. The data was collected by doing several 
methods such as interview, observation and documentation. The data was 
analyzed by using researcher analysis method by following Miles and Huberman 
theory. There are: data reduction, data presentation, and conclusion. 
The result of this research show that the implementation of the tradition of 
takir based on the object is categorized in ‘urf ‘amali. Based on its coverage is 
categorized in ‘urf kha>s}. Based on its validity is categorized in ‘urf s}ah}i>h}, because 
the goal of this tradition is to honor the ancentors, good meaning contained in this 
tradition is used to advise the bride and hope to Allah SWT in order to be saved 
and  and be avoided from catastrophe. Based on the interview, public opinion and 
religious leader in Gemantar argued thatthey did not allow the tradition of takir 
for various reasons. Thus, this tradition is more dominant to the urf s}ah}i>h}because 
whether or not the tradition of takir is done depends on the intention and purpose. 
 
Keywords:The Tradition of Takir, 'Urf, The village of Gemantar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perkawinan adalah suatu akad antara seorang calon mempelai pria 
dengan calon mempelai wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua 
belah pihak, yang dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut sifat dan syarat 
yang telah ditetapkan oleh syara’ untuk menghalalkan percampuran antara 
keduanya.
1
 Pasal Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
menyatakan “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa.
2
 Sedangkan dalam Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) disebutkan “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, 
yaitu akad yang sangat kuat atau mit}s\aqan ghali>z{an untuk mentaati 
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
3
 
 Dengan mempergunakan berbagai segi penjelasan terhadap 
pengertian perkawinan tersebut, maka secara kesimpulan perkawinan 
merupakan perjanjian suci membentuk keluarga antara seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan. Unsur perjanjian di sini untuk 
                                                          
1
 Beni Ahmad Saebani dan Encep Taufiqurrahman, Pengantar Ilmu Fiqih, (Bandung: 
Pustaka Mas, 2015), hlm. 143. 
2
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 1 Ayat (1). 
3
 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo, 
1995), hlm. 65. 
2 
 
 
 
memperlihatkan segi kesengajaan dari suatu perkawinan serta 
penampakannya kepada masyarakat ramai.
4
 
 Perkawinan bukan semata-mata penghalang hubungan seksual 
suami-istri. Perkawinan berkaitan dengan hak dan kewajiban yang dimiliki 
oleh suami istri. Seorang suami berkewajiban membangun rumah tangga 
dengan kekuatan ekonomi yang cukup untuk menghidupi dan memenuhi 
kebutuhan dasar keluarga, sedangkan seorang istri berkewajiban menjaga 
kehormatan diri dan suaminya dengan memelihara pergaulannya dan 
menjaga auratnya dengan dasar-dasar syariat yang dibenarkan oleh Allah 
dan Rasul-Nya.
5
 
 Al-Quran dan As-Sunah sebagai pedoman hidup setiap mukmin 
memuat tuntutan cara membentuk keluarga bahagia dalam pernikahan 
yang berupa aturan, rukun-rukun, syarat-syarat serta larangan pernikahan. 
Akan tetapi mengingat masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat jawa 
sekian banyak perbedaan yang terdapat pada masyarakat muslim jawa 
dalam melakukan ritual keagamaan khususnya, mulai dari ritual 
keagamaan (ibadah) yang wajib, sunnah maupun yang masih 
diperdebatkan status hukumnnya. Perbedaan ini terjadi antara lain 
dikarenakan latar belakang kultur sosial masyarakat muslim yang berbeda, 
adat kebiasaan masyarakat tersebut dalam mengapresiasikan ajaran agama, 
                                                          
4
 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia (UI-
Press), 1986). Hlm. 47. 
5
 Beni Ahmad Saebani,  Fiqih Munakahat (Buku 1), (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 
5. 
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maupun adanya perbedaan keyakinan dari masing-masing individu atau 
golongan / kelompok keagamaan.
6
  
 Budaya dan agama kadang-kadang sulit dibedakan dalam 
pelaksanaan sehari-hari. Agama seringkali mempengaruhi pemeluknya 
dalam bersikap maupun bertingkah laku bahkan berpola pikir untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang kadang-kadang kurang melihat 
budaya-budaya masyarakat yang sudah ada. Budaya kadang juga menahan 
diri untuk berdiri sendiri dan tidak mau bercampur dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam agama.
7
 Hal ini seperti yang terjadi di masyarakat Desa 
Gemantar Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri sebagai objek 
penelitian yang memiliki pelaksanaan tradisi takir menjelang atau sebelum 
terjadinya prosesi akad nikah. 
 Tradisi takir menurut masyarakat Gemantar adalah suatu tradisi 
yang dilakukan sebelum pelaksanaan prosesi akad nikah berupa suatu 
wadah yang terdapat sesaji-sesaji yang baku serta berisikan antara lain 
yaitu telur, daun sirih, tembakau, gamping, kacang hijau, bawang merah, 
cabe, beras kuning, bunga tujuh rupa, kedelai, nasi putih dan uang receh. 
Tradisi takir ini muncul dari zaman nenek moyang terdahulu dan juga 
berdasarkan pengalaman yang mereka lihat serta yang dilakukan secara 
turun-temurun selama bertahun-tahun sampai generasi sekarang.
8
 
                                                          
6
 Kutbudin Aibak, Fiqih Tradisi (Menyibak Keragaman Dalam Keberagamaan), 
(Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 3. 
7
 Ibid, hlm. 200 
8
 Wawancara : Bapak Paiman (Tokoh Tertua Desa Gematar), Pada 8 Oktober 2017. 
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 Seperti yang dikatakan oleh salah satu warga pelaku tradisi takir 
sebelum prosesi akad nikah, yang mana calon pengantin pria sebelum 
berangkat menuju ke rumah calon pengantin perempuan atau ke KUA 
untuk melaksanakan akad nikah membuat terlebih dulu takir dengan 
komposisi antara lain yaitu telur, daun sirih, tembakau, gamping, kacang 
hijau, bawang merah, cabe, beras kuning, bunga tujuh rupa, kedelai, nasi 
putih dan uang receh dan meletakannya di empat sudut rumah, di atas 
genting, lalu di pohon beringin, lalu di perempatan sekitar rumah. Setelah 
itu di setiap jembatan yang dilewati oleh calon pengantin pria ketika 
menuju ke lokasi akad nikah ditaruhlah satu-persatu takir tersebut 
dipinggir jembatan, tergantung berapa jumlah jembatan yang dilewati 
ketika menuju ke ruamah calon mempelai wanita atau ke KUA.
9
 
 Tujuan tradisi takir menjelang akad nikah yang dilakukan 
masyarakat desa Gemantar ada dua macam yaitu Pertama persembahan 
takir yang digunakan sebagai sarana untuk menghormati serta mendoakan 
leluhur-leluhur yang sudah meninggal. Kedua sebagai saksi dan wujud 
permohonan kepada Allah SWT agar yang mempunyai hajat pernikahan 
dapat berjalan lancar dan diberi keselamatan terhindar dari malapetaka, 
seterusnya terjalin keluarga yang sakinah, mawadah, dan rahmah.
10
 
 Berdasarkan fenomena tersebut, penyusun merasa tertarik untuk 
mengkaji lebih mendalam tentang pelaksanan tradisi takir menjelang akad 
                                                          
9
 Wawancara : Nova Yoga Pamungkas (Pelaku Tradisi Takir), Pada 8 Oktober 2017. 
10
Wawancara : Bapak Tri Purwanto (Tokoh adat sekaligus tokoh Agama Desa Gemantar), 
Pada 8 Oktober 2017. 
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nikah agar lebih jelasnya pembahasan fenomena yang terjadi penyusun 
memformulasikan dalam bentuk skripsi dengan judul : “Tinjauan Dalil 
‘Urf Terhadap Tradisi Takir Menjelang Akad Nikah Di Desa 
Gemantar Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi takir menjelang akad nikah di Desa 
Gemantar, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri?  
2. Bagaimana pandangan dalil ‘urf terhadap tradisi takir menjelang 
akad nikah di Desa Gemantar, Kecamatan Selogiri, Kabupaten 
Wonogiri? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi takir menjelang akad nikah di 
Desa Gemantar, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri. 
2. Untuk mengetahui pandangan dalil ‘urf terhadap tradisi takir 
menjelang akad nikah di Desa Gemantar, Kecamatan Selogiri, 
Kabupaten Wonogiri. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritis 
   Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bagi peneliti 
selanjutnya dan dapat dijadikan bahan masukan dalam memahami 
tentang tradisi takir menjelang akad nikah di Desa Gemantar, 
Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini juga 
diharapkan menambah wawasan pengetahuan tentang tradisi takir 
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menjelang akad nikah di Desa Gemantar, Kecamatan Selogiri, 
Kabupaten Wonogiri. 
2. Aspek Praktis 
a. Sebagai tambahan pengetahuan untuk umat dalam memperkaya 
pengetahuan keagamaan khususnya dalam bidang perkawinan 
dan hukum Islam. 
b. Sebagai bahan kajian penelitian lebih lanjut bagi siapa saja yang 
membaca skripsi ini dalam rangka memperkaya hasanah ilmu 
pengetahuan hukum Islam. 
E. Kerangka Teori 
 Perkawinan menurut pengertian ahli hadis dan ahli fiqh adalah 
perkawinan dalam arti hubungan yang terjalin antara suami istri dengan 
ikatan hukum Islam, dengan memahami syarat-syarat dan rukun-rukun 
pernikahan, seperti wali, mahar, dua saksi yang adil, dan disahkan dengan 
ijab dan qabul.
11
 Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk 
memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang 
harmonis, sejahtera dan bahagia.
12
 
 Walaupun perkawinan sangat dianjurkan dalam Islam, akan tetapi 
terdapat aturan-aturan berupa rukun maupun syarat yang harus terpenuhi. 
Jumhur ulama sepakat bahwa rukun nikah terdiri atas: 
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 Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 1. 
12
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Pernada Media Group, 2010), hlm. 
22.  
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1. Adanya calon suami dan calon istri yang akan melakukan 
pernikahan. Artinya jika tidak ada calon yang dinikahkan, tiada 
terjadi pernikahan. Hanya, apakah yang dimaksud ada di sini 
berbeda-beda. Ada yang mengatakan bahwa dua calon yang 
dimaksudkan harus berada di tempat berlangsungnya pernikahan, 
ada pula yang mengatakan bahwa salah seorang calon boleh saja 
tidak ada di tempat,yang peting ada yang mewakilinya. Begitulah 
seharusnya dalam pernikahan bahwa dua pasangan hidup ini harus 
benar-benar ada dan berniat melangsungkan akad nikah. 
2. Adanya wali. 
3. Adanya akad nikah dalam bentuk shighat ijab dan kabul. 
4.   Adanya saksi dari kedua belah pihak atau cukup saksi dari pihak 
mempelai perempuan, sebaiknya dua orang saksi.
13
  
 Salah satu rukun dalam perkawinan yaitu akad nikah yang berupa 
ijab dan qabul. Yang dimaksud akad nikah ialah pernyataan sepakat dari 
pihak calon suami dan pihak calon istri untuk mengikatkan diri mereka 
dalam tali perkawinan dengan menggunakan kata-kata ijab qabul.
14
 Ijab 
adalah penyerahan dari pihak pertama, sedangkan qabul adalah 
penerimaan dari pihak kedua. Ijab dari wali si perempuan dengan ucapan: 
“Saya kawinkan anak saya yang bernama si A kepadamu dengan mahar 
sebuah kitab Al-Qur’an”. Qabul adalah penerimaan dari pihak suami 
                                                          
13
 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat..., hlm. 5. 
14
 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, (Yogyakarta: 
Liberty Yogyakarta, 2007), hal. 53. 
8 
 
 
 
dengan ucapannya: “Saya terima mengawini anak bapak yang bernama si 
A dengan mahar sebuah kitab Al-Qur’an.15 
 Akad nikah dikatakann sah apabila terpenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut : 
1. Wali dan calon mempelai pria harus sudah mumayi>z. Bila salah satu 
pihak ada yang gila atau masih kecil dan belum tamyi>z, maka 
pernikahannya tidak sah. 
2. Ijab kabul harus dilaksanakan dalam suatu majlis. Antara sighat ijab 
dan sighat qabul tidak boleh diselingi dengan kata-kata atau 
perbuatan yang dapat dikatakan memisahkan antara sighat ijab dan 
ijab qabul. 
3. Antara shigat ijab, sighat qabul tidak boleh berlawanan. Umpamanya 
wali mengucapkan mas kawin Rp 1.000,- tapi si mempelai pria 
mengatakan Rp 500,-. Wali mengatakan anaknya si A, tapi 
mempelai mengatakan si B dan seterusnya. 
4. Ijab dan qabul harus dilakukan dengan lisan dan di dengar oleh 
masing-masing pihak, wali, wali mempelai maupun saksi.
16
 
  Islam mengatur tentang adanya  rukun maupun syarat-syarat dalam 
perkawinan akan tetapi pembahasan mengenai pelaksanaan tradisi takir 
menjelang akad nikah dalam Islam menunjukan tidak terdapatnya nass 
maupun syara’ yang secara tegas menjelaskan syarat adanya pelaksanaan 
                                                          
15
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan 
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta, Prenada Media Group, 2009), hal. 61.  
16
 Djamaan Nur, Fiqh Munakahat, (Semarang: Toha Putra Semarang, 1993),  hlm. 25. 
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takir menjelang akad nikah tersebut, maka pembahasan ini masuk dalam 
kategori ijtihadiah. Kajian mengenai pelaksanaan tradisi takir ini erat 
kaitanya dengan ‘urf. ‘Urf (tradisi) adalah bentuk-bentuk muamalah 
(hubungan kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaan dan telah 
berlangsung ajeg (konstan) di tengah masyarakat. Setiap perkara yang 
telah mentradisi di kalangan kaum muslimin dan dipandang sebagai 
perkara yang baik, maka perkara tersebut juga dipandang baik di hadapan 
Allah. Menentang ‘urf (tradisi) yang telah dipandang baik oleh masyarakat 
akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan.
17
 
.   Para ulama sepakat bahwa ‘urf s}ah}i>h} dapat dijadikan dapat dijadikan 
dasar hujjah selama tidak bertentangan dengan syara’. Ulama Malikyah 
terkenal dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama madinah dapat 
dijadikan hujjah, demikian juga ulama Hanafiah menyatakan bahwa 
pendapat ulama kuffah  dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi’i 
terkenal dengan qaul qadim dan qaul jadidnnya. Ada suatu kejadian tetapi 
beliau menetapkan hukum yang berbeda di Mesir (qaul jadid). Hal ini 
menunjukan bahwa ketiga madzhab itu berhujjah dengan ‘urf. Tentu saja 
‘urf fa>sid tidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah.18  
 Ulama ushul fikih membagi ‘urf menjadi tiga macam : 
A. Dari segi objeknya : 
1. ‘Urf Lafz{i adalah kebiasaan masyarakat mempergunakan 
lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga 
                                                          
17
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, (Jakarta, Pustaka Firdaus, 2014), hlm.  442. 
18
 Ahmad sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 84 
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makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran 
masyarakat. 
2. ‘Urf ‘Amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 
perbuatan biasa. 
B. Dari segi cakupannya : 
1. ‘Urf ‘Am adalah ‘urf yang berlaku pada suatu tempat, masa, dan 
keadaan. Atau kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di 
seluruh masyarakat daerah. 
2. ‘Urf Kha>s} adalah ‘urf yang berlaku pada tempat masa, dan 
keadaan tertentu saja. Atau kebiasaan yang berlaku di daerah dan 
masyarakat tertentu. 
C. Dari segi keabsahannya : 
1. ‘Urf S}ah}i>h} adalah ‘urf yang baik dan dapat diterima karena tidak 
bertentangan dengan syara’. Kebiasaan yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat 
Alquran atau hadis), tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, 
dan tidak pula membawa mudharat kepada mereka. 
2. ‘Urf Fa>sid adalah ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima 
karena bertentangan dengan syara’. Kebiasaan yang bertentangan 
dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar dalam syara’.19 
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 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta, Amzah, 
2009), hlm. 335. 
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 Para ulama ushul fikih menyatakan bahwa ‘urf dapat dijadikan 
sebagai salah satu dalil dalam menerapkan hukum syara’ jika memenuhi 
syarat berikut: 
1. ‘Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum ataupun yang 
bersifat perbuatan dan ucapan) berlaku secara umum, artinya ‘urf 
itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah 
masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas 
masyarakat. 
2. ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan 
ditetapkan hukumnya itu muncul. Atrinya, ‘urf yang akan 
dijadikan sandaran hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus 
yang akan ditetapkan hukumnya. 
3. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara 
jelas dalam suatu transaksi. 
4. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan 
hukum dikandung nash itu tidak bisa ditetapkan. ‘urf seperti ini 
tidak dapat dijadikan dalil syara’, karena ke hujjahan ‘urf bisa 
diterima apabila ada nash yang mengandung hukum 
permasalahan yang dihadapi.
20
 
 Demikianlah kerangka teori yang dibuat penyusun sebagai 
pedoman dalam pemecahan masalah terhadap pelaksanaan tradisi takir 
menjelang akad nikah. Apakah tradisi takir menjelang akad nikah 
                                                          
20
 Ibid, hlm. 336. 
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tersebut termasuk dalam salah satu ‘Urf itu, serta apakah telah 
memenuhi syarat-syarat di atas.  
F. Tinjauan Pustaka 
 Kajian pustaka bertujuan untuk menarik perbedaan mendasar antara 
penelitian yang dilakukan, dengan kajian atau penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya. Setelah melakukan penelusuran, penyusun 
menemukan beberapa literatur dari hasil penelitian yang membahas dan 
mengkaji tentang permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 
tadisi dalam perkawinan, dan penyusun belum menemukan judul yang 
sama dengan tema yang diangkat yaitu Tinjauan Dalil ‘Urf Terhadap 
Tradisi Takir Menjelang Akad Nikah di Desa Gemantar Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri. Antara lain : 
 Astutik Fadilah, dalam skripsinya “Tradisi Mbangun Nikah Perspektif 
Hukum Islam dan ‘Urf (Studi Kasus di Desa Betahwalang, Kecamatan 
Bonang, Kabupaten Demak”. Skripsi ini membahas tentang tradisi 
mbangun nikah, menurut masyarakat Betahwalang mbangun nikah yaitu 
memperbarui nikah atau akad baru antara suami dan istri bukan karena 
adanya hal-hal yang merusak pernikahan sebelumnya tapi karena faktor 
lain yang mempengaruhi seperti perselisihan dalam rumah tangga. Dalam 
perspektif ‘urf bahwa tradisi yang dilakukan oleh masyarakat tidak bisa 
disebut sebagai ‘urf s}ah}i>h}, karena tradisi mbangun nikah tidak memenuhi 
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syarat dalam pernikahan, sehingga akad yang dilakukan tidak memiliki 
kekuatan hukum.
21
 
 Rizi Qurnia Putri, dalm skripsinya “Fenomena Pernikahan di Bawah 
Umur Akibat Hamil Pra Nikah di Kelurahan Kaliancar Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri”. Skripsi ini membahas tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi pernikahan dibawah umur akibat hamil pra nikah. 
Terjadinya kehamilan pra nikah di bawah umur, salah satunya karena 
minimnya pengetahuan terutama di bidang agama.  Menurut pandangan 
masyarakat kaliancar  pernikahan dibawah umur akibat hamil pra nikah 
boleh dilakukan dan harus secepatnya dinikahkan karena orang tua tidak 
ada pilihan lain. Upaya pencegahan terhadap pernikahan dibawah umur 
akibat hamil pra nikah yaitu dengan memberikan pendidikan untuk 
membantu pembentukan karakter dari remaja.
22
 
 Ana Aulya Rosyadah, dalam skripsinya “Studi Kasus Tradisi Tujuh 
Bulan Pada Masyarakat Desa Kiringan Kecamatan Tulung Kabupaten 
Klaten”. Skripsi ini membahas tentang upacara ritual adat Tujuh Bulanan 
yang merupakan suatu adat  kebiasaan  atau upacara yang dilakukan pada 
bulan ketujuh masa kehamilan pertama seorang perempuan dengan tujuan 
agar calon bayi dalam kandungan dan bayi yang mengandung senantiasa 
                                                          
21
 Astutik Fadilah, Tradisi Mbangun Nikah Perspektif Hukum Islam dan ‘Urf (Studi 
Kasus di Desa Betahwalang, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak), Skripsi Fakultas Syariah, 
IAIN Surakarta, 2016. 
22
 Rizi Qurnia Putri, Fenomena Pernikahan di Bawah Umur Akibat Hamil Pra Nikah di 
Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri, Skripsi Fakultas Syariah, IAIN 
Surakarta, 2016. 
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memperoleh keselamatan. Tradisi Tujuh Bulanan yang ada di Desa 
Kiringan Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten menurut peneliti 
dikategorikan sebagai Urf karena dilakukan secara turun-menurun dan 
berulang kali. 
23
 
 Didi Nahtadi, dalam skripsinya “Tradisi Ayun Pengantin Dalam 
Perkawinan Masyarakat Kabupaten Serang”. Skripsi ini membahas 
mengenai tradisi ayun pengantin yaitu tradisi yang khusus dilaksanakan 
untuk perkawinan anak yang lahir pada bulan safar atau anak yang 
ditinggal mati oleh kakak atau adiknya. Tradisi ayun pengantin merupakan 
ekspresi seni, luapan kegembiraan, dan sebagai media komunikasi antar 
generasi. Menurut peneliti tradisi ini tidak bertentangan dengan syariat 
Islam, pelaksanaanya dipandang sama dengan pengantin pada umumnya 
yang duduk di kursi pelaminan. Tradisi ayun pengantin dianggap sebagai 
‘urf yang s}ah}i>h}  karena keberadaanya tidak membatalkan yang wajib dan 
tidak menghalalkan yang haram.
24
 
 Setelah melihat dan mempelajari beberapa skripsi di atas, sudah ada  
kajian yang membahas tentang tradisi perkawinan namun sejauh 
pengetauan penyusun belum ada yang membahas tentang Tinjauan Dalil 
‘Urf Terhadap Tradisi Takir Menjelang Akad Nikah Di Desa Gemantar 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri, tentunya mempunyai perbedaan 
                                                          
23
 Ana Aulya Rosyadah, Studi Kasus Tradisi Tujuh Bulan Pada Masyarakat Desa 
Kiringan Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten, Skripsi Fakultas Syariah, IAIN Surakarta, 2016. 
24
 Didi Nahtadi, dalam skripsinya, Tradisi Ayun Pengantin Dalam Perkawinan 
Masyarakat Kabupaten Serang, Skripsi Fakultas Syariah, UIN Syarif Hidayatullah, 2015. 
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dengan penelitian sebelumnya, di antaranya judul, lokasi dan obyek 
penelitian. Oleh karena itu penyusun berinisiatif untuk menuliskannya ke 
dalam sebuah skripsi. 
G. Metode Penelitian 
 Penelitian merupakan suatu proses dari kegiatan mengumpulkan, 
mengolah, menyajikan dan menganalisis suatu masalah peristiwa. Untuk 
memperoleh kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 
maka metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 
adalah penelitian lapangan (field research).
25
 Penelitian ini dilakukan 
dengan cara langsung terjun di lapangan sebagai objek penelitian guna 
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan tradisi takir menjelang 
akad nikah. Penyusun mencari data langsung dari masyarakat, tokoh-
tokoh, serta pelaku pelaksanaan tradisi takir menjelang akad nikah di 
Desa Gemantar, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri. 
2. Sumber data 
  Adapun sumber data atau dari mana data berasal, dalam studi ini 
diperoleh : 
a. Sumber Primer 
                                                          
25
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 
2010), hlm. 26. 
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 Sumber primer di sini adalah data yang diperoleh langsung 
dari sumber pertamanya. Penelitian ini sumber primernya 
adalah sebagai berikut: 
1) Makna dan tujuan mengenai tradisi takir menjelang akad 
nikah pada tokoh masyarakat, tokoh agama, sekaligus 
sesepuh atau tertua di Desa Gemantar, Kecamatan 
Selogiri, Kabupaten Wonogiri. 
2) Keterangan dari keluarga pelaku pelaksanaan tradisi  takir 
menjelang akad nikah di Desa Gemantar, Kecamatan 
Selogiri, Kabupaten wonogiri. 
3) Kepala desa Gemantar, Kecamatan Selogiri, Kabupaten 
wonogiri. 
b. Sumber sekunder 
 Data-data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh 
pihak lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, 
ataupun hasil penelitian. Data sekunder diperoleh atau berasal 
dari perpustakaan. Data ini digunakan oleh penulis untuk 
melengkapi data primer meliputi buku-buku masalah tentang 
perkawinan. 
3. Teknik pengumpulan data 
  Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Wawancara  
17 
 
 
 
Wawancara  merupakan salah satu metode  pengumpulan data 
dengan cara komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan 
pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data 
(responden).
26
 Untuk mendapatkan data penyusun wawancara 
secara langsung dengan tokoh-tokoh masyarakat, tokoh agama, 
sesepuh atau yang tertua, keluarga pelaku pelaksanaan tradisi  takir 
menjelang akad nikah di Desa Gemantar, Kecamatan Selogiri, 
Kabupaten wonogiri. 
b. Observasi 
Sebagai metode ilmiah observasi yaitu pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang 
diteliti. Penyusun menggunakan observasi langsung ke daerah 
objek penelitian. Di sini penyusun mengamati fakta yang ada 
di lapangan, khususnya yang berhubungan dengan tradisi takir 
menjelang akad nikah di Desa Gemantar, Kecamatan Selogiri, 
Kabupaten wonogiri. 
c. Dokumentasi  
Pengumpulan data dan bahan-bahan berupa dokumen. 
Data-data tersebut dapat berupa letak geografis, kondisi 
masyarakat Desa Gemantar,  maupun adat budayanya serta 
hal-hal lain yang berhubungan dengan objek penelitian. 
 
                                                          
26
 Rianto Adi, metodologi penelitian sosial dan hukum, edisi 1,( Jakarta : Granit 2004), 
hlm 72. 
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4. Teknis analisis data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis Miles 
and Huberman. Miles and Huberman mengemukakan bahwa “aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsug 
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.”27 
Langkah-langkah dalam analisis Miles and Huberman, yaitu data 
reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification.
28
 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
b. Data Display (Penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini penulis mencoba 
menggunakan penyajian data dalam bentuk naratif. 
c. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles and 
Hurberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
 
 
                                                          
27
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cet. Ke-1, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 
91. 
28
Ibid., hlm. 92-99. 
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H. Sistematika Pembahasan 
Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan sistematis, 
penyusun membagi pembahasan skripsi ini ke dalam lima bab. 
Bab pertama tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, dalam bab ini akan dijelaskan tentang pengertian 
pernikahan, dasar hukum pernikahan, tujuan dan hikmah pernikahan, 
rukun dan syarat pernikahan serta penjelasan dalil ‘urf. 
Bab ketiga memuat data yang berkenaan dengan tradisi takir 
menjelang akad nikah di Desa Gemantar Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri. Dalam bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum 
lokasi penelitian yang memuat pembahasan tentang geografis dan 
demografis, pendidikan dan kehidupan beragama, sosial ekonomi. Serta 
pelaksanaan tradisi takir menjelang akad nikah di Desa Gemantar 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Bab keempat membahas tentang pandangan tokoh-tokoh agama, 
masyarakat terhadap tradisi takir menjelang akad nikah di Desa Gemantar 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri, serta tinjauan dalil ‘urf terhadap 
tradisi takir menjelang akad nikah di Desa Gemantar Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri. 
 Bab kelima, bab ini merupakan bab akhir atau penutup yang berisi 
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran sebagai tindak lanjut atau 
20 
 
 
 
sebagai acuan penelitian. Setelah bab penutup dilengkapi dengan daftar 
pustaka dan dilengkapi pula dengan berbagai lampiran. 
21 
 
BAB II 
PERKAWINAN DALAM ISLAM DAN DALIL ‘URF 
 
A. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan adalah suatu akad antara seorang calon mempelai pria 
dengan calon mempelai wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua 
belah pihak, yang dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut sifat dan syarat 
yang telah ditetapkan oleh syara’ untuk menghalalkan percampuran antara 
keduanya.
1
 
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang 
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, 
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga 
pernikahan berasal dari kata nika>h} (حاكن) yang menurut bahasa artinya 
mengumpulkan, saling memasukan, dan digunakan untuk arti bersetubuh 
(wathi).
2
 Ulama Hanafiyah mendefinisikan perkawinan sebagai suatu akad 
yang berguna untuk memiliki mut’ah dengan sengaja. Artinya seorang 
laki-laki dapat menguasai perempuan dengan seluruh anggota badannya 
untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan. Ulama Syafi’iyah 
mengatakan bahwa perkawinan adalah suatu akad dengan menggunakan 
lafazh “nika>h}” atau “z}auj” yang menyimpan arti memiliki. Artinya 
dengan pernikahan, seseorang dapat memiliki atau mendapatkan 
                                                          
1
 Beni Ahmad Saebani dan Encep Taufiqurrahman, Pengantar Ilmu Fiqih, (Bandung: 
Pustaka Mas, 2015), hlm. 143. 
2
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), hlm. 
7. 
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kesenangan dari pasangannya. Ulama Malikiyah menyebutkan bahwa 
perkawinan adalah suatu akad yang mengandung arti mut’ah untuk 
mencapai kepuasan dengan tidak mewajibkan adanya harga. Ulama 
Hanabilah mengatakan bahwa perkawinan adalah akad dengan 
menggunakan lafazh “nika>h}” atau “taz}wi>j” untuk mendapatkan kepuasan, 
artinya seorang laki-laki dapat memperoleh kepuasan dari seorang 
perempuan dan sebaliknya. Dalam pengertian diatas terdapat kata-kata 
milik yang mengandung pengertian hak untuk memiliki melalui akad 
nikah. Oleh karena itu, suami-istri dapat saling mengambil manfaat untuk 
mencapai kehidupan dalam rumah tangganya yang bertujuan membentuk 
keluarga sakinah, mawadah, dan rahmah.
3
 
Pasal Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
menyatakan “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Mahaesa.
4
 Sedangkan dalam Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
disebutkan “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu 
akad yang sangat kuat atau mit}s\aqan ghaliz{an untuk mentaati perintah 
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
5
 
                                                          
3
 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat (Buku 1), (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 
17. 
4
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 1 Ayat (1). 
5
 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indoneia, (Jakarta: Akademika Pressindo, 
1995), hlm. 65. 
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Shalah al-Utsaimin mengatakan bahwa secara syar’i nikah berarti 
akad antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bertujuan 
saling menikmati satu sama lain, membangun keluarga yang sejahtera dan 
masyarakat yang damai. Oleh karena itu, akad nikah tidak hanya untuk 
bersenang-senang melainkan pada saat yang sama memiliki makna yang 
lain. Yaitu membangun keluarga yang sejahtera dan masyarakat yang 
damai meskipun terkadang satu tujuan mendominasi tujuan yang lain 
karena pertimbangan tertentu, sesuai kondisi seseorang.
6
 
B. Dasar Hukum Perkawinan 
Dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu merupakan akad 
yang membolehkan laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yang 
sebelumnya tidak dibolehkan, maka dapat dikatakan bahwa hukum asal 
dari perkawinan itu adalah boleh atau mubah. Namun dengan melihat 
kepada sifatnya sebagai sunnah Allah dan sunnah Rasul, tentu tidak 
mungkin dikatakan bahwa hukum asal perkawinan itu hanya semata 
mubah.
7
 Dalam islam pernikahan merupakan perbuatan syariah yang 
mempunyai ketentuan dan peraturan yang jelas. Dasar hukum disyariatkan 
nikah adalah Al-Qur’an, Hadis Nabi SAW, dan Ijma Ulama’. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surat An-Nur ayat 32: 
                                                          
6
 Abdul aziz, Buku Daras Fiqih Munakahat, (Surakarta, Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 
2014), hlm. 10. 
7
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan 
Undang-undang Perkawinan (Jakarta, Kencana, 2009), hlm. 43. 
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                      
                  
 Artinya: 
 Dan kawinlah orang-orang yang sendirian diantara kamu dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki 
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin maka 
niscaya Allah SWT akan memampukan mereka dengan karunia-Nya.
8
  
 
Di Indonesia, umumnya masyarakat memandang bahwa hukum asal 
melakukan perkawinan adalah mubah. Hal ini banyak dipengaruhi 
pendapat ulama’ Syafi’iyah. Namun demikian, kalau dilihat dari segi 
kondisi orang yang melaksanakannya serta tujuan melaksanakannya, maka 
melakukan perkawinan ini dapat dikenakan hukum wajib, sunnat, haram, 
makruh, ataupun mubah.
9
 Berikut uraiannya : 
a. Wajib  
Hukum nikah menjadi wajib bagi seseorang yang memiliki 
kemampuan biaya nikah, mampu menegakan keadilan dalam pergaulan 
yang baik dengan istri yang dinikahinya, dan ia mempunyai dugaan kuat 
akan melakukan perzinaan apabila tidak menikah. 
b. Haram  
                                                          
8
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya. (Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro. 2003). 
9
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), hlm. 
18. 
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Hukum nikah haram bagi seseorang yang tidak memiliki 
kemampuan nafkah nikah dan yakin akan terjadi penganiayaan jika 
menikah. Keharaman nikah ini karena nikah dijadikan alat mencapai yang 
haram secara pasti. Sesuatu yang menyampaikan kepada yang haram 
secara pasti, maka ia haram juga. Jika seseorang menikahi wanita pasti 
akan terjadi penganiayaan dan menyakiti sebab kenakalan laki-laki itu, 
seperti melarang hak-hak istri, berkelahi dan menahannya untuk disakiti, 
maka menikahnya menjadi haram.
10
 
c. Sunah  
Hukum menikah sunah bagi orang-orang yang telah berkeinginan 
untuk kawin, telah pantas untuk kawin dan dia telah mempunyai 
perlengkapan untuk melangsungkan perkawinan.
11
 
d. Makruh  
Perkawinan hukumnya menjadi makruh apabila seseorang yang 
dipandang dari segi jasmaniahnya sudah wajar untuk kawin, tetapi belum 
sangat mendesak sedang biaya untuk kawin belum ada, sehingga kalau 
kawin hanya akan menyengsarakan hidup istri dan anak-anaknya, maka 
bagi orang yang demikian itu makruhlah baginya untuk kawin. Kalau ia 
kawin dia tidak berdosa dan juga tidak mendapat pahala, tetapi kalau tidak 
kawin dia akan mendapat pahala.
12
 
                                                          
10
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat 
Khitbah, Nikah, dan Talak, terj. Abdul Majid Khon, (Jakarta : Amzah, 2009), hlm. 45. 
11
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 80. 
12
 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam..., hlm. 20. 
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e. Mubah  
Perkawinan yang dibolehkan yaitu pernikahan yang dilakukan 
tanpa ada faktor-faktor yang mendorong memaksa atau yang menghalang-
halangi. Perkawinan ibahah inilah yang umum terjadi di tengah-tengah 
masyarakat luas, dan oleh kebanyakan ulama dinyatakan sebagai dasar 
atau hukum asal dari nikah.
13
 
C. Tujuan  Perkawinan 
Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi 
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, 
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban 
anggota keluarga sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin 
disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga 
timbulah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.
14
  
Ada beberapa tujuan disyari’atkan perkawinan atas umat Islam. 
Diantaranya adalah: 
Pertama: Pernikahan bertujuan untuk menyalurkan kebutuhan 
seksualitas manusia dengan jalan yang dibenarkan oleh Allah dan 
mengendalikan hawa nafsu dengan cara yang terbaik yang berkaitan 
dengan peningkatan moralitas manusia sebagai hamba Allah. Tujuan 
utama pernikahan adalah menghalalkan hubungan seksual antara laki-laki 
                                                          
13
 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam, (Jakarta, Raja 
Grafindo Persada, 2004), hlm. 92. 
14
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat..., hlm. 22. 
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dan perempuan. Tujuan ini berkaitan dengan pembersihan moralitas 
manusia.
15
 
 Disamping perkawinan untuk pengaturan naluri seksual juga untuk 
menyalurkan cinta dan kasih sayang dikalangan pria dan wanita secara 
harmonis dan bertanggung jawab. Penyaluran cinta dan kasih sayang yang 
di luar perkawinan tidak akan menghasilkan keharmonisan dan tanggung 
jawab yang layak, karena didasarkan atas kebebasan yang tidak terikat 
oleh suatu norma. Perkawinan mengikat adanya kebebasan menumpahkan 
cinta dan kasih sayang secara harmonis dan tanggung jawab melaksanakan 
kewajiban.
16
 
Kedua: Untuk menumbuhkan kesungguhan dalam bertanggung 
jawab dan mencari harta yang halal. Hidup sehari-hari menunjukan bahwa 
orang-orang yang berkeluarga tindakannnya sering masih dipengaruhi oleh 
emosinya sehingga kurang mantab dan kurang bertanggung jawab. Kita 
lihat sopir yang sudah berkeluarga dalam cara mengendalikan 
kendaraannya lebih tertib, para pekerja yang sudah berkeluarga lebih rajin 
dibanding para pekerja bujangan. Demikian pula dalam menggunakan 
hartanya, orang-orang yang berkeluarga lebih hemat, karena mengingat 
kebutuhan keluarga di rumah. Jarang pemuda-pemudi yang belum 
berkeluarga memikirkan hari depannya, mereka berpikir untuk hari ini, 
barulah setelah mereka kawin, memikirkan bagaimana caranya 
mendapatkan bekal untuk memenuhi kebutuhan keluargannya. Demikian 
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 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat.., hlm. 23. 
16
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat..., hlm. 28. 
28 
 
pula calon ibu setelah memasuki jenjang perkawinan mengetahui 
bagaimana cara penggunaan uang agar dapat mencukupi kebutuhan rumah 
tanggannya. Rasa tanggung jawab akan kebutuhan itu mendorong 
semangat untuk mencari rezeki sebagai bekal hidup sekeluarga dan 
hidupnya tidak hanya untuk dirinya, tetapi untuk diri dan keluargannya.
17
 
Ketiga: Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah guna 
melanjutkan generasi yang akan datang. Hal ini terlihat dari isyarat ayat 1 
surat an-Nisa’ ayat 1: 
                      
                    
Artinya : 
Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan-mu yang menjadikan 
kamu dari diri yang satu daripadanya Allah menjadikan istri-istri, dan 
dari keduanya Allah menjadikan anak keturunan yang banyak, laki-laki 
dan perempuan.
18
 
 
Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakan naluri atau 
gari>zah umat manusia bahkan juga gari>zah bagi makhluk hidup yang 
diciptakan Allah. Untuk maksud itu Allah menciptakan bagi manusia nafsu 
syahwat yang dapat mendorongnya untuk mencari pasangan hidupnya 
untuk menyalurkan nafsu syahwat tersebut. Untuk memberi saluran yang 
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 Ibid, hlm. 29. 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya. (Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro. 2003). 
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sah dan legal bagi penyaluran nafsu syahwat tersebut adalah melalui 
lembaga perkawinan.
19
 
Keempat: Tujuan keempat dari perkawinan ialah menjaga manusia 
dari kejahatan dan kerusakan. Salah satu faktor yang menyebabkan 
manusia mudah terjerumus ke dalam kejahatan dan kerusakan ialah 
pengaruh nafsu dan seksual. Dengan tidak adanya saluran yang sah untuk 
memenuhi kebutuhan seksualnya, biasanya manusia baik laki-laki maupun 
perempuan akan mencari jalan yang tidak halal.
20
 Karena manusia 
mempunyai nafsu, sedangkan nafsu itu condong untuk mengajak kepada 
perbuatan yang tidak baik, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an surat 
Yusuf ayat 53: 
...        ... 
 ...Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan...
21
 
Dorongan nafsu yang utama ialah nafsu seksual, karenanyya 
perlulah menyalurkannya dengan baik, yakni perkawinan.
22
 
Dari keterangan diatas jelas bahwa tujuan nikah dalam syariat Islam 
sangat tinggi, yakni sebagai salah satu indikasi ketinggian derajat manusia 
yang sesuai dengan karakter alam dan sejalan dengan kehidupan sosial 
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 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam..., hlm. 46. 
20
 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam..., hlm. 16. 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya. (Bandung: CV. Penerbit 
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alam untuk mencapai derajat yang sempurna. Kesalahan sebagian umat 
Islam bukan terletak pada pengajaran agamannya, tetapi sebab yang pokok 
adalah karena penyimpangan dari pengajaran yang benar, pemutusan 
perintah-perintah Allah yang seharusnya disambung, perusakan di bumi 
yang sejalan dengan insting binatang dengan tanpa disadari bahwa 
sesungguhnya ia diciptakan syariat untuk mendidik manusia.
23
 
D. Hikmah Perkawinan 
Islam menganjurkan dan memberikan kabar gembira kepada orang 
yang mau kawin. Dengan perkawinan orang tersebut diharapkan menjadi 
baik perilakunya, masyarakatpun menjadi baik bahkan seluruh manusia 
menjadi baik. Banyak sekali hikmah yang terkandung dalam suatu ikatan  
perkawinan baik ditinjau dari segi sosial, psikologi maupun kesehatan.
24
 
Adapun hikmah-hikmah perkawaninan diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Memelihara gen manusia. Pernikahan sebagai sarana untuk 
memelihara keberlangsungan gen manusia, alat reproduksi, dan 
regenerasi dari masa kemasa. 
b. Nikah sebagai perisai diri manusia. Nikah dapat menjaga diri 
kemanusiaan dan menjauhkan dari pelanggaran-pelanggaran yang 
diharamkan dalam agama.
25
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c. Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi perkawinan akan memelihara 
keturunan serta menjaganya. Di dalamnya terdapat faedah yang 
banyak antara lain memelihara hak-hak dalam warisan. 
d. Sayyid Sabiq menyampaikan pula hikmah dari perkawinan yaitu 
sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat, yang 
selamannya menuntut adanya jalan keluar. Bilamana jalan keluar tidak 
dapat memuaskannya, maka banyaklah manusia yang mengalami 
kegoncangan, kacau dan menerobos jalan yang jahat.
26
 
e. Dengan perkawinan manusia dapat menghalangi pandangan dari 
melihat kepada hal-hal yang tidak diizinkan syara’ dan menjaga 
kehormatan diri dari terjatuh pada kerusakan seksual.
27
 
E. Rukun dan Syarat Perkawinan 
Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama 
yang menyangkut sah atau tidaknya. Yang dimaksud dengan perkawinan 
disini adalah keseluruhan yang secara langsung berkaitan dengan 
perkawinan dengan segala unsurnya, bukan hanya akad nikah itu sendiri. 
Dengan begitu rukun syarat perkawinan itu adalah segala hal yang harus 
terwujud dalam suatu perkawinan, baik yang menyangkut unsur dalam, 
maupun unsur luarnya.
28
 
Dalam suatu acara perkawinan umpamanya rukun dan syaratnya 
tidak boleh tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah bila keduannya 
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tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya memiliki arti yang berbeda dari 
segi bahwa rukun itu adalah sesuatu yang berada di dalam hakikat dan 
merupakan bagian atau usur yang mengujudkannya, sedangkan syarat 
adalah sesuatu yang berada di luarnya dan tidak merupakan unsurnya. 
Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku 
untuk setiap unsur yang menjadi rukun. Ada pula syarat itu berdiri sendiri 
dalam arti tidak merupakan kriteria dari unsur-unsur rukun.
29
 
1. Rukun perkawinan 
Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah tidaknya  
suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian 
pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk wudhu dan takbiratul 
ihram untuk shalat. Atau adanya calon pengantin laki-laki / 
perempuan dalam perkawinan.
30
 
Unsur pokok suatu perkawinan adalah laki-laki dan perempuan 
yang akan kawin, akad perkawinan itu sendiri, wali yang 
melangsungkan akad dengan si suami, dua orang saksi yang 
menyaksikan telah berlangsungnya akad perkawinan itu dan mahar.
31
 
Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas : 
a. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan. 
b. Adanya wali dari pihak calon wanita. Akad nikah akan dianggap 
sah apabila ada seorang wali atau wakilnya yang menikahkannya. 
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c. Adanya dua orang saksi. Pelaksanaan akad nikah akan sah apabila 
dua orang saksi yang menyaksikan akad nikah tersebut. 
d. Sighat akad nikah, yaitu ijab qabul yang diucapkan oleh wali atau 
wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin 
laki-laki.
32
 
Imam malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam, 
yaitu: 
a. Wali dari pihak perempuan. 
b. Mahar (maskawin). 
c. Calon pengantin laki-laki. 
d. Calon pengantin prempuan. 
e. Sighat akad nikah.33 
Golongan ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun perkawinan 
hanyalah akad nikah yang dilakukan oleh dua pihak yang 
melangsungkan perkawinan saja, sedangkan yang lainnya seperti 
kehadiran saksi dan mahar dikelompokan kepada syarat perkawinan. 
Menurut ulama Syafi’iyah yang dimaksud dengan perkawinan di 
sini adalah keseluruhan yang secara langsung berkaitan dengan 
perkawinan dengan segala unsurnya, bukan hanya akad nikah itu saja. 
Dengan begitu rukun perkawinan adalah segala hal yang harus 
terwujud dalam suatu perkawinan. Berdasarkan pendapat ini rukun 
perkawinan itu secara lengkap adalah sebagai berikut: 
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a. Calon mempelai laki-laki. 
b. Calon mempelai perempuan. 
c. Wali dari mempelai perempuan yang akan mengakadkan 
perkawinan. 
d. Dua orang saksi. 
e. Ijab yang dilakukan oleh wali dan qabul yang dilakukan oleh 
suami.
34
 
2. Syarat perkawinan 
Syarat adalah sesuatu yang harus ada dalam perkawinan tetapi 
tidak termasuk hakikat dan perkawinan itu sendiri. Kalau salah satu 
syarat-syarat dari perkawinan itu tidak dipenuhi maka perkawinan itu 
tidak sah.
35
 Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya 
perkawinan. Apabila syarat-syarat terpenuhi, maka perkawinan itu sah 
dan menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban suami istri.
36
 
Secara rinci, masing-masing rukun yang sudah disebutkan diatas akan 
dijelaskan syarat-syaratnya sebagai berikut: 
a. Syarat-syarat pengantin pria. 
Syari’at Islam menentukan beberapa syarat yang harus 
dipenuhi oleh calon suami berdasarkan ijtihad para ulama, yaitu: 
1) Calon suami beragama Islam. 
2) Terang (jelas) bahwa calon suami itu betul laki-laki. 
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3) Orangnya diketahui dan tertentu. 
4) Calon mempelai laki-laki jelas halal kawin dengan calon istri. 
5) Calon mempelai laki-laki kenal pada calon istrinya. 
6) Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk melakukan perkawinan. 
7) Tidak sedang melakukan ihram. 
8) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri. 
9) Tidak sedang mempunyai istri empat. 
b. Syarat-syarat calon pengantin perempuan: 
1) Beragama islam atau ahli kitab. 
2) Terang bahwa ia wanita. 
3) Wanita itu tentu orangnya. 
4) Halal bagi calon suami. 
5) Wanita tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak dalam ‘iddah. 
6) Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah.37 
c. Sighat akad nikah. 
1) Akad harus dimulai dengan ijab dan dilanjutkan dengan qabul. 
2) Materi dari ijab dan qabul tidak boleh berbeda, seperti nama si 
perempuan secara lengkap dan bentuk mahar yang disebutkan. 
3) Ijab dan qabul harus diucapkan secara bersambungan tanpa 
terputus walaupun sesaat. 
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4) Ijab dan qabul tidak boleh menggunakan ungkapan yang 
bersifat membatasi masa berlangsungnya perkawinan, karena 
perkawinan itu ditujukan untuk selama hidup. 
5) Ijab dan qabul mesti menggunakan lafaz yang jelas dan terus 
terang.
38
 
d. Syarat-syarat wali. 
1) Orang mukallaf / baligh.. 
2) Muslim. 
3) Berakal sehat. 
4) Laki-laki. Tidak boleh perempuan menjadi wali. 
5) Adil.39 
e. Syarat-syarat saksi. 
1) Saksi itu berjumlah paling kurang dua orang. 
2) Kedua saksi itu beragama Islam. 
3) Kedua saksi itu orang yang merdeka. 
4) Kedua saksi itu adalah laki-laki. 
5) Kedua saksi itu bersifat adil. 
6) Kedua saksi itu dapat mendengar dan melihat.40 
f. Mahar. 
UU Perkawinan tidak mengatur sama sekali mahar dalam 
perkawinan, namun dalam KHI mengatur mahar secara panjang 
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lebar, yang hampir keseluruhannya mengadopsi dari kitab fiqh 
menurut jumhur ulama. Diantaranya adalah : 
1) Pasal 30. 
Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon 
mempelai wanita yang jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati 
oleh kedua belah pihak.
41
 
2) Pasal 31 
Penentuan mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan 
kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam.
42
 
3) Pasal 32 
Mahar diberikan langsung kepada calon mempelai wanita 
dan sejak itu menjadi hak pribadinya.
43
 
F. Penjelasan Dalil ‘Urf 
 Islam mengatur tentang adanya  rukun maupun syarat-syarat dalam 
perkawinan akan tetapi pelaksanaan tradisi takir menjelang akad nikah 
dalam Islam menunjukan tidak terdapatnya nass maupun syara’ yang 
secara tegas terkait adanya pelaksanaan tradisi takir sebagai syarat 
menjelang akad nikah tersebut, maka pembahasan ini masuk dalam 
kategori ijtihadiah. Kajian mengenai pelaksanaan tradisi takir ini erat 
kaitanya dengan ‘urf. ‘Urf adalah kebiasaan dari perilaku masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari yang kemudian menjadi adat istiadat secara 
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turun temurun baik yang berupa ucapan maupun perbuatan, baik yang 
umum maupun yang khusus.
44
 
Seseorang yang mempelajari pernyataan para ulama fiqih, baik yang 
terdahulu maupun belakangan, begitu juga permasalahan-permasalahan 
partikular (furu’) dalam fiqih, dia akan mengetahui bahwa mereka sangat 
memperhatikan kebiasaan dalam merumuskan hukum fiqih. Salah satu 
pernyataan ulama terkait dengan kebiasaan, sebagaimana terdapat dalam 
ushul fiqh adalah yang terkenal sebagai kebiasaan seperti syarat. 
Sedangkan yang disyaratkan dalam kebiasaan seperti yang disyaratkan 
dalam syariat. Dalam hukum-hukum tertentu, mereka mengatakan, yang 
menjadi patokan adalah kebiasaan (‘urf). Walaupun yang menjadi dasar 
fatwa adalah ‘urf dan adah. Pernyataan seperti ini dan yang senada 
menunjukan dengan pasti bahwa para ulama fiqh merujuk kepada 
kebiasaan dalam merumuskan dan menerapkan hukum syariat terhadap 
realitas dan hal-hal yang bersifat partikular. Yaitu apabila tidak ada teks 
dari syariat.
45
 
Setiap perkara yang telah mentradisi dikalangan kaum muslimin dan 
dipandang sebagai perkara yang baik, maka perkara tersebut juga 
dipandang baik di hadapan Allah. Menentang ‘urf (tradisi) yang telah 
dipandang baik oleh masyarakat akan menimbulkan kesulitan dan 
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kesempitan.
46
 Para ulama sepakat bahwa ‘urf s}ah}i>h} dapat dijadikan dasar 
hujjah selama tidak bertentangan dengan syara’. Ulama Malikiah terkenal 
dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah dapat dijadikan 
hujjah, demikian juga ulama Hanafyah menyatakan bahwa pendapat ulama 
kuffah  dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi’i terkenal dengan qaul 
qadim dan qaul jadidnnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau menetapkan 
hukum yang berbeda di Mesir (qaul jadid). Hal ini menunjukan bahwa 
ketiga madzhab itu berhujjah dengan ‘urf. Tentu saja ‘urf fa>sid tidak 
mereka jadikan sebagai dasar hujjah.
47
  
Diantara kaidah-kaidah yang berhubungan dengan ‘urf ialah :
           
a.                                                                        ةَم َّكَحُم ُةَداَعَْلا 
“Adat kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai hukum” 
 
b.        اَِهب ُلَمَعْلا ُّبُِحي  ة َّجُح ِساَّنلا ُلاَمِْعتِْسا  
“Perbuatan manusia yang telah dikerjakannya wajib 
beramal dengannya” 
 
c.          ِناَمَْزْلَ ِرُّيَغَِتب ِماَكْحَلَ اَرُّيََغت ُرُكَْني َلَ   
“Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan hukum 
(berhubungan) dengan perubahan masa”48 
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d. ص َنلاب تباثلاك فْر علاب ت باثلا    
“Apa yang di tetapkan berdasarkan ‘urf statusnya seperti 
yang ditetapkan berdasarkan Nash”49.                     
Ayat al-Qur’an yang biasa dijadikan sebagai landasan ‘urf adalah 
firman Allah SWT berikut : 
                  
Artinya: Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma’ruf, serta berpaling daripada orang-orang yang bodoh.50 
 Ulama ushul fikih membagi ‘urf menjadi tiga macam : 
A. Dari segi objeknya : 
1. ‘Urf Lafz{i adalah kebiasaan masyarakat dalam menggunakan 
lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu sehingga 
makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam 
pikiran masyarakat. 
2. ‘Urf ‘Amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan 
dengan perbuatan biasa atau muamallah keperdataan. 
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B. Dari segi cakupannya : 
1. ‘Urf ‘Am adalah ‘urf yang berlaku pada suatu tempat, masa, dan 
keadaan. Atau kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di 
seluruh masyarakat daerah. 
2. ‘Urf Kha>s} adalah ‘urf yang berlaku pada tempat masa, dan 
keadaan tertentu saja. Atau kebiasaan yang berlaku di daerah 
dan masyarakat tertentu. 
C. Dari segi keabsahannya : 
1. ‘Urf S}ah}i>h} adalah ‘urf yang baik dan dapat diterima karena 
tidak bertentangan dengan syara’. Kebiasaan yang berlaku di 
tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan 
nash(ayat Alquran atau hadis), tidak menghilangkan 
kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mudharat 
kepada mereka. 
2. ‘Urf Fa>sid adalah ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima 
karena bertentangan dengan syara’. Kebiasaan yang 
bertentangan dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar 
dalam syara’.51  
 Para ulama ushul fikih menyatakan bahwa ‘urf dapat dijadikan 
sebagai salah satu dalil dalam menerapkan hukum syara’ jika memenuhi 
syarat berikut: 
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1. ‘Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum ataupun yang 
bersifat perbuatan dan ucapan) berlaku secara umum, artinya ‘urf 
itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah 
masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat. 
2. ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 
hukumnya itu muncul. Atrinya, ‘urf yang akan dijadikan sandaran 
hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan 
hukumnya. 
3. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas 
dalam suatu transaksi. 
4. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan 
hukum dikandung nash itu tidak bisa ditetapkan. ‘urf seperti ini 
tidak dapat dijadikan dalil syara’, karena ke hujjahan ‘urf bisa 
diterima apabila ada nash yang mengandung hukum permasalahan 
yang dihadapi. 
52
  
 Demikianlah kerangka teori yang dibuat penyusun sebagai 
pedoman dalam pemecahan masalah terhadap pelaksanaan tradisi takir 
menjelang akad nikah. Apakah tradisi takir menjelang akad nikah tersebut 
termasuk dalam salah satu ‘urf tersebut, serta apakah telah memenuhi 
syarat-syarat di atas. 
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BAB III 
TRADISI PERKAWINAN PADA MASYARAKAT DESA  
GEMANTAR KECAMATAN SELOGIRI KABUPATEN WONOGIRI 
 
A. Gambaran Umum Desa Gemantar Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri 
1. Sejarah Desa Gemantar 
Cikal bakal Pemerintahan Desa Gemantar sudah ada sebelum 
Indonesia merdeka, fakta tersebut berdasarkan dokumentasi data tahun 
1935 yang masih tersimpan di Kantor Desa Gemantar. Pemerintah Desa 
Gemantar saat itu dipimpin oleh seorang demang. Berdasarkan 
informasi yang bersumber dari tokoh masyarakat setempat bahwa 
pertama kali Desa Gemantar dipimpin oleh Demang Cipto Suwarno. 
Pusat pemerintahan berada di Dusun Gemantar RT 002 RW 001 Desa 
Gemantar, dan lebih dikenal dengan sebutan Dusun Tangsan. Cipto 
Suwarno merupakan warga Semarang (Jawa Tengah) yang ditugaskan 
oleh pihak Mangkunegaran sebagai demang di Desa Gemantar hingga 
masa penjajahan di Indonesia berakhir.
1
 
  Kepala Desa (Pilkades) di Desa Gemantar pertama kali 
diselenggarakan pada tahun 1957. Hatmo Giyono yang awalnya sebagai 
juru tulis di era pemerintahan Demang Cipto Suwarno akhirnya terpilih 
menjadi kepala desa pertama di Desa Gemantar. Hatmo Giyono 
menjabat dari tahun 1957 s/d 1972 dengan Sekretaris Desa Gemantar 
Hatmo Wiyono. Kantor Desa Gemantar pada saat itu berada di 
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kediaman kepala desa dan akhirnya pada tahun 1973 pindah ke Dusun 
Gemantar RT 001 RW 002, yang sekarang tanah tersebut berdiri 
bangunan KPRI.
2
 
 Usai kepemimpinan Kepala Desa Hatmo Giyono, Selanjutnya 
Pemerintahan Desa Gemantar dikendalikan oleh PJ. Kades Soekardi 
hingga akhirnya terpilih menjadi Kepala Desa Gemantar sampai tahun 
1990, dengan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa 
Gemantar sebagai berikut : 
a. Kepala Desa  : Soekardi 
b. Sekretaris Desa  : Y. Kadiyo 
c. Jaga Baya   : Saimo Darso Wiryono 
d. Jaga Tirta    : Paridi Warso Wiyono 
e. PTD   : Hery Trismiyanto 
f. Modin   : Darmo Sukaryo 
g. Kader Kesenian   : Pujo Purwanto 
h. Pelayangan   : Kadiman 
i. Kadus Nanggan  : Karso Rejo 
j. Kadus Gemantar  : Muridin Darmo Sutirto 
k. Kadus Ngaliyan  : Mugimin Hatmo Pawiro 
l. Kadus Kenangan  : Pawiro Semito 
m. Kadus Blewah  : Jayus Wiro Tirtono 
n. Kadus Dukuh  : Kasimo Atmo Wiryono 
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o. Kadus Bakalan Etan : Marto Wiyono 
p. Kadus Bakalan Kulon : Reso Sentono 
 Cikal bakal berdirinya kompleks perkantoran Pemerintahan Desa 
Gemantar berawal dari tukar guling/ruislag tanah lungguh dengan 
sebidang tanah dengan HM 00304 atas nama Wagiman Martodiharjo 
dengan luas ± 5.585 m² yang berlokasi di Dusun Gemantar Jln. 
Pandawa No.39. Setelah berhasil membangun kantor baru diatas tanah 
tersebut akhirnya pusat Pemerintahan Desa Gemantar diboyong ke 
kompleks perkantoran yang dipakai hingga sekarang.
3
 
 Pemerintah Desa Gemantar selanjutnya di pegang oleh Sutarno 
dengan masa jabatan dari tahun 1990 s/d 1999. Pilkades berikutnya 
dimenangkan oleh Widodo, S.Ag. dan menjabat dari tahun 1999 s/d 
2007. Pada saat itulah Sekretaris Desa (Sekdes) Y. Kadiyo purna tugas 
dan digantikan oleh Putut Hartopo melalui tes pada tahun 2002.
4
 
 Kepala Desa Gemantar periode berikutnya adalah Sunarno yang 
menjabat dari tahun 2007 hingga sekarang. Pada tahun 2016, Sekdes 
Putut Hartopo ditarik oleh pemerintah daerah, dan jabatan sekdes 
berikutnya digantikan oleh Ibnu Purwanto melalui proses penataan. 
 Berikut ringkasan nama yang pernah menjabat sebagai Kepala 
Desa Gemantar : 
a. Hatmo Giyono,beliau menjabat dari tahun 1957 s/d 1972 
b. Soekardi, beliau menjabat dari tahun 1972 s/d 1990 
                                                          
3
 http://gemantar.desa.id/index.php/first, Diakses Pada 5 Februari 2018, Pukul 13.00. 
4
 http://gemantar.desa.id/index.php/first, Diakses Pada 5 Februari 2018, Pukul 13.00. 
46 
 
c. Sutarno, beliau menjabat dari tahun 1990 s/d 1999 
d. Widodo, beliau menjabat dari tahun 1999 s/d 2007 
e. Sunarno, beliau menjabat dari tahun 2007 s/d sekarang 
2. Letak  geografis 
Desa Gemantar adalah salah satu Desa di Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri dengan luas + 295,1975 Ha. Dengan batasan-
batasan wilayah sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Desa Sendangijo 
Sebelah Selatan  : Kelurahan Kaliancar 
Sebelah Timur  : Kelurahan Giriwono 
Sebelah Barat  : Desa Jaten 
3. Jumlah Penduduk Desa Gemantar terdiri dari : 
TABEL I 
Daftar Data Demografi Berdasar Jenis Kelamin 
 
 Jumlah Laki-Laki Perempua 
No Kelompok N % N % N % 
1 PEREMPUAN 1,659 50,81% 0 0.00% 1,659 50,81% 
2 LAKI-LAKI 1,596 48,88% 1,596 48,88% 0 0.00% 
 TOTAL 3,265 100% 1,596 48,88% 1,659 50,81% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk 
dengan jenis kelamin perempuan jumlahnya lebih banyak dari laki-laki. Jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin perempuan yaitu 1,659 orang (50,81%), 
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sedangkan laki-laki hanya berjumlah 1,596 orang (48,88%). Dan juga jumlah 
KK  : 1,253 KK. 
TABEL II 
Daftar Data Demografi Berdasar Pendidikan 
 
 Jumlah Laki-Laki Perempuan 
No Kelompok N % N % N % 
1 TAMAT 
SD/SEDERAJAT 
825 25,27% 400 12,25% 425 13,02% 
2 SLTA / SEDERAJAT 790 24,20% 420 12,86% 370 11,33% 
3 TIDAK/ BELUM 
SEKOLAH 
560 17,15% 245 7,50% 315 9,65% 
4 BELUM TAMAT          
SD/SEDERAJAT 
473 14,49% 233 7,14% 240 7,35% 
5 SLTP/SEDERAJAT 442 13,5% 216 6,62% 226 6,92% 
6 DIPLOMA IV/ 
STRATA I 
124 3,80% 63 1,93% 61 1,87% 
7 AKADEMI/DIPLOM
A III/S. MUDA 
50 1,53% 25 0,77% 25 0,77% 
8 DIPLOMA I / II 27 0,83% 10 0,31% 17 0,52% 
9 STRATA II 7 0,21% 4 0,12% 3 0,09% 
10 STRATA III 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 
 TOTAL 3,265 100% 1,596 48,88% 1,659 50,81% 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang 
paling banyak berdasarkan tingkat pendidikan adalah tamat SD/Sederajat. Dan 
jumlah yang paling sedikit adalah strata II. 
TABEL III 
Daftar Data Demografi Berdasarkan Agama 
 
 Jumlah Laki-Laki Perempuan 
No Kelompok N % N % N % 
1 ISLAM 3,181 97,43% 1,560 47,78% 1,621 49,65% 
2 KRISTEN 64 1,96% 29 0,89% 35 1,07% 
3 KATHOLIK 53 1,62% 27 0,83% 26 0,80% 
4 HINDU 0 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
5 BUDHA 0 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
6 KHONGHUCU 0 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
 TOTAL 3,265 100% 1,596 48,88% 1,659 50,81% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa agama-agama yang dianut 
masyarakat Desa Gemantar dari beberapa agama yaitu, agama Islam, agama 
Kristen, dan agama Khatolik. Diantara agama-agama tersebut, mayoritas yang 
dianut masyarakat setempat yaitu agama Islam sebanyak 3,181 orang dengan 
persentase 97,43%. Sedangkan yang beragama Kristen dan Khatolik  
jumlahnya sangat minoritas. 
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TABEL IV 
Daftar Data Demografi Berdasar Status Perkawinan 
 
 Jumlah Laki-Laki Perempuan 
No Kelompok N % N % N % 
1 KAWIN 1,592 48,76% 784 24,01% 808 24,75% 
2 BELUM KAWIN 1,398 42,82% 770 23,58% 628 19,23% 
3 CERAI MATI 250 7,66% 41 1,26% 209 6,40% 
4 CERAI HIDUP 58 1,78% 21 0,64% 37 1,13% 
 TOTAL 3,265 100% 1,596 48,88% 1,659 50,81% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
berdasarkan status perkawinan yang paling banyak adalah sudah kawin dan 
yang paling sedikit adalah cerai hidup. 
TABEL V 
Jumlah Penduduk Berdasar Mata Pencaharian  
 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Petani/ Pekebun 230 Orang 
2 Buruh Tani  92 Orang 
3 Pengusaha   7 Orang 
4 Pengusaha kecil 45 Orang 
5 Buruh Bangunan    175 Orang 
6 Buruh Industri   280 Orang 
7 Pedagang    687 Orang 
8 Pengangkutan 20 Orang 
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9 Pegawai Negeri   119 Orang 
10 TNI/ POLRI 13 Orang 
11 Pensiunan    33 Orang 
12 Lain-lain    771 Orang 
  
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas kehidupan 
masyarakat yang ada di Desa Gemantar berprofesi sebagai pedagang. 
Sedangkan yang paling sedikit adalah Pengusaha. 
4. Pemerintahan umum : 
Susunan Organisasi dan tata kerja Pemerintah Desa Gemantar 
adalah sebagai berikut : 
a. 1 Kepala Desa   : Bp. Sunarno 
b. 1 Sekretaris Desa     : Bp. Putut Hartopo 
c. 3 Kepala Urusan terdiri dari : 
Kuar Pemerintahan  : Bp. Maryadi 
Kaur Kesra   : Bp. Jumadi 
Kaur Ekbang  : Bp. Tri Widiyatmo 
d. 7 Kepala Dusun terdiri dari : 
Kadus Nanggan  : Bp. Eko Purwadi 
Kadus Gemantar  : Bp. Lasimin 
Kadus Ngaliyan   : Bp. Sugiyanto 
Kadus Kenangan  : Bp. Eko Budi Wardoyo 
Kadus Blewah   : kosong karena Pensiun 
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Kadus Dukuh   : Bp. Sugiri 
Kadus Bakalan  : Bp. Ibnu Purwanto 
Selain dari itu di Desa Gemantar terdapat 22 RT dan 7 RW 
serta  juga Lembaga Desa yang lain terdiri dari : BPD, LPM, 
BKM, LPKK dan Karang Taruna. 
5. Potensi desa 
a. Perekonomian Desa 
Luas areal persawahan : 3,365 Ha. 
Tanah kering   : 9,495 Ha. 
Tanah lainnya  : 9,115 Ha. 
Dengan luasan persawahan tersebut di Desa Gemantar 
terdapat 8 kelompok tani dengan anggota sebanyak 322 Orang; 
kelompok perikanan lele 1 kelompok dengan anggota 36 orang 
dan 1 kelompok peternak sapi dengan 10 orang anggota. 
b. Ekonomi masyarakat : 
Industri kecil : 12 buah 
Pasar Desa  : 1 buah 
Kios Desa   : 22 buah (2 buah rusak) 
Warung & Toko kelontong : buah 
Koperasi   : 25 unit 
c. Sarana dan prasarana Pendidikan : 
Taman bermain/ PAUD : 1 buah 
Sekolah TK          : 1 buah 
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Sekolah Dasar          : 1 buah 
d. Sarana dan prasarana Kesehatan : 
Polindes   : 1 buah 
Posyandu   : 7 buah dengan 35 Kader 
Balai Pengobatan  : 1 buah 
Dokter praktek  : 1 buah dengan 1 orang Dokter 
e. Sarana dan prasarana Ibadah : 
Masjid  : 10 buah dengan TPA/ TPQ 8 unit 
Mushola  : 2 buah 
Gereja  : 2 buah 
f. Jumlah Organisasi Masyarakat : 
Karang Taruna  : 1 Desa dan 7 Karang Taruna Dusun 
PKK Dusun  : 7 buah 
PKK RT   : 22 buah 
g. Jumlah Organisasi Masyarakat Islam : 
Organisasi Masyarakat Islam Nahdlatul ‘Ulama (NU) 
Organisasi Masyarakat Islam Muhammadiyah 
Organisasi Masyarakat Islam Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) 
Organisasi Masyarakat Islam Lembaga Dakwah Islam Indonesia 
(LDII). 
h. Infrastruktur Desa : 
Panjang jalan kurang lebih 19,4 km dengan rincian : 
Jalan Aspal  :          
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Jalan Beton/ Cor  :          
Jalan tanah/ Makadam :          
Jembatan berjumlah : 17 buah 
i. Sarana air bersih : 
PDAM   : 249 rumah tangga 
Sumur gali   : 45 buah 
Sumur pompa  :    354 buah 
j. Sarana olah raga : 
Lapangan Sepak Bola  : 1 buah 
Lapangan Bola Volly  : 4 buah 
Lapangan Bulutangkis  : 3 buah 
Lapangan Tenis meja : 3 buah 
6. Permasalahan desa 
a. Perekonomian Desa : 
1. Usia produktif banyak yang belum bekerja 
2. Pendapatan warga masih banyak yang dibawah kebutuhan 
hidup layak (KHL), 
3. SDM yang dimiliki perangkat Desa dan warga masyarakat 
belum memadai, 
4. Pasar Desa sudah tidak berfungsi, 
5. Kios Desa banyak yang tidak layak pakai, 
6. Setiap musim tanam padi kedua sering kekurangan air. 
b. Sosial Budaya : 
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1. Masih banyak warga usia tua yang kurang Gizi dan kurang 
diperhatikan, 
2. Besarnya kebutuhan hidup untuk Pendidikan anak, 
3. Masih adanya rumah warga yang tidak layak huni/ tidak 
sehat 
4. Besarnya biaya berobat, 
5. Masih adanya Balita kurang Gizi/ Gizi buruk 
6. Lingkungan / sarana dan prasarana Sekolah TK belum 
memadai, 
7. Banyak Dusun yang tidak memiliki Makam. 
c. Infrastruktur Desa  
1. Masih adanya Jembatan yang tidak layak, 
2. Masih banyak jalan yang tidak layak, 
3. Sarana dan prasarana Olahraga kurang memadai, 
4. Banyak jalan yang terkena bencana Alam, 
5. Banyak jalan Desa yang terkikis oleh Petani sekitar jalan, 
6. Masih banyak Dusun yang belum memiliki Gapura Dusun, 
7. Bangunan Kantor Desa belum memadai, 
8. Masih banyaknya saluran air yang tidak layak dan tidak 
berfungsi.
5
 
 
                                                          
5
 http://gemantar.desa.id/index.php/first,  Diakses Pada 5 Februari 2018, Pukul 13.00. 
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B. Tradisi Perkawian Masyarakat Desa Gemantar Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri 
1. Prosesi perkawinan masyarakat Desa Gemantar Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri 
Pada dasarnya tradisi perkawinan di jawa itu ada dua versi yaitu 
tradisi perkawinan Mangkunegaran dan Kasunanan. Tradisi perkawinan 
Kasunanan adalah tradisi yang dianut berkiblat pada perkawinan putra-
putri raja yang masih kental dengan adat-adat kerajaan. Sedangkan 
tradisi perkawinan Mangkunegaran yaitu hampir sama dengan tradisi 
kasunanan tetapi tradisi ini lebih mengutamakan dari segi kostum. 
Masyarakat desa Gemantar sendiri masih menganut tradisi perkawinan 
Mangkunegaran.
6
 Dari hasil wawancara beberapa tokoh masyarakat 
maka didapatlah tradisi-tradisi dalam proses perkawinan di Desa 
Gematar adalah sebagai berikut : 
a. Lamaran.  
Pada hari yang telah disepakati bersama, keluarga dari 
pihak laki-laki datang melamar dengan membawa semacam oleh-
oleh. Oleh-oleh ini berisi berbagai jenis makanan dan oleh-oleh 
lainnya. Tujuan dari kunjungan ini adalah untuk meminang 
seorang wanita yang dimaksudkan. 
b. Peningsetan.  
Bila kedua belah pihak sudah sama-sama setuju untuk 
saling berbesanan, maka pihak pria akan memberikan peningset 
                                                          
6
 Wawancara : Bapak Tri Purwanti (Tokoh Adat sekaligus Tokoh Agama Desa 
Gemantar), Pada 18 Februari 2018. 
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(pengikat) pada pihak putri. Dalam kesempatan ini bentuk 
peningset dapat diberikan dalam berbagai ragam perwujudan 
seperti yang telah disepakati bersama sekaligus membicarakan 
tentang hari dan tanggal proses pelaksanaan pernikahan. Akan 
tetapi jika salah satu dari calon mempelai kurang percaya diri dan 
membatalkan untuk melanjutkan ke jenjang pernikahan, maka yang 
membatalkan tersebut mendapat denda menurut hukum adat 
masyarakat Gemantar. Jika yang membatalkan calon mempelai 
wanita maka wajib mengembalikan dua kali lipat dari sesuatu yang 
diberikan oleh calon mempelai pria. Dan jika yang membatalkan 
calon mempelai pria maka sesuatu yang sudah diberi kepada calon 
mempelai wanita tidak dapat diambil kembali.
7
 
c. Pasang tratag dan tarub  
Tanda resmi bahwa akan ada hajatan perkawinan kepada 
masyarakat. Tarub berarti hiasan yang terbuat dari janur kuning 
atau daun kelapa muda yang disuwir-suwir (disobek-sobek) dan 
dipasang di sisi tratag dan ditempelkan pada pintu gerbang tempat 
resepsi acara agar terlihat meriah.
8
 
d. Siraman  
Sebelum acara pernikahan dimulai, kedua calon pengantin 
melakukan siraman. Hal ini dimaksudkan untuk membersihkan diri 
                                                          
7
 Wawancara : Bapak Paiman (Tokoh Tertua Desa Gemantar), Pada 11 Februari 2018. 
8
 Wawancara : Bapak Ngatiman (Tokoh Adat Desa Gemantar), Pada 11 Februari 2018. 
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kedua calon pengantin baik secara lahir maupun batin sebelum 
menjalankan upacara yang sakral.
9
 
e. Dodol dawet 
Setelah acara siraman, dilaksanakan acara jual dawet. 
Penjualnya adalah ibu calon mempelai wanita yang dipayungi oleh 
ayah calon mempelai wanita. Pembelinya yaitu para tamu yang 
hadir dengan menggunakan pecahan genting sebagai uang. Prosesi 
ini melambangkan agar dalam upacara  pernikahan yang akan 
dilangsungkan, dikunjungi para tamu yang melimpah bagai dawet 
yang laris terjual.
10
 
f. Midodareni 
Acara midodareni dilaksanakan malam terakhir sebelum 
pengantin perempuan melepas masa lajang. Midodareni berarti 
menjadikan calon pengantin perempuan secantik bidadari. Calon 
pengantin perempuan akan tinggal di kamarnya mulai dari jam 
enam sore sampai tengah malam dan ditemani oleh kerabat-
kerabatnya.
11
 
g. Akad nikah 
Akad nikah merupakan proses paling resmi dalam 
perkawinan, yakni penetapan secara syah menurut peraturan negara 
dan agama. Sebelum dilaksanakannya prosesi akad nikah, ada 
                                                          
9
 Ibid, Pada 11 Februari 2018. 
10
 Ibid, Pada 11 Februari 2018. 
11
 Ibid, Pada 11 Februari 2018. 
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tradisi adat yang dilaksanakan masyarakat desa Gemantar yang 
berupa takir. Takir menurut masyarakat Gemantar adalah suatu 
tradisi yang dilakukan sebelum pelaksanaan prosesi akad nikah 
yang berupa wadah dimana disitu terdapat sesaji-sesaji yang baku 
untuk dipersembahan kepada leluhur dan babat alas atau pendiri 
desa sebagai wujud penghormatan.
12
 
h. Panggih atau temu penganten 
Panggih adalah proses pertemuan awal antara pengantin 
wanita dengan pengantin pria yang baru sah menjadi suami istri 
dan masing-masing masih dalam keadaan suci. Pelaksanaanya 
dimulai dengan datangnya mempelai pria yang diantar saudara-
saudaranya, ke kediaman mempelai wanita. Mempelai pria dan 
rombongan berhenti di depan pintu masuk rumah. Mempelai 
wanita pun menyambut di pintu rumah dengan ditemani saudara-
saudara dan kedua orang tuanya. Dalam proses temu penganten ini  
ada beberapa ritual yang dilakukan masyarakat desa Gemantar 
diantaranya yaitu : 
1. Balangan gantal  
Balangan gantal yaitu daun sirih yang digulung dan 
diikat dengan benang kemudian pengantin pria 
melemparkannya  dengan sasaran dada pengantin wanita. 
Sedangkan pengantin wanita melempar gantal yang dituju ke 
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 Wawancara : Bapak Wahyudi (Orang Tua dari Perkawinan Anak yang Menggunakan 
Tradisi Takir), Pada 11 Februari 2018. 
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arah lutut pengantin pria. Makna yang dimaksud ialah 
pengantin pria mengambil jantung hati kekasihnya. 
Sedangkan wanita telah menunjukan baktinya kepada suami. 
2. Ngidak endhog 
Pada ritual ini, mempelai pria menginjak satu butir telur 
ayam kampung dengan kaki kanannya hingga pecah. Lalu, 
kaki tersebut dibasuh oleh mempelai wanita menggunakan air 
yang berisi bunga setaman. Maknanya adalah, bahwa suami 
dapat memberikan benih keturunan yang baik dan istri selalu 
setia mengabdi pada suaminya. 
3. Timbangan  
Timbangan yaitu kedua mempelai duduk di pangkuan 
ayah dari mempelai wanita dengan maksud sebagai lambang 
dalam mengukur keseimbangan masing-masing mempelai. 
4. Kacar kucur 
Mempelai pria mengucurkan sebuah kantong yang diisi 
dengan biji-bijian, uang receh dan beras kuning ke pangkuan 
wanita. Hal ini bermakna bahwa tugas suami adalah mencari 
nafkah dan istri yang mengelolanya. 
5. Dulangan 
Dulangan yaitu kedua mempelai saling menyuapkan nasi 
sebanyak tiga suapan. Tujuannya sebagai lambang kerukunan 
yang serasi antara suami dan istri. 
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6. Ngabekten  
Pengantin wanita sungkem kepada pengantin pria, lalu kedua 
pengantin sungkem kepada kedua orangtua sebagai tanda 
bakti.
13
 
2. Tradisi Takir Menjelang Akad Nikah Di Desa Gemantar 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri 
a. Pengertian Tradisi Takir Menjelang Akad Nikah  
Dalam sub bab ini peneliti akan memaparkan hasil wawancara 
dari beberapa tokoh masyarakat terkait pengertian tradisi takir 
menjelang akad nikah di Desa Gemantar Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri. Diantaranya adalah sebagai berikut : 
Menurut Bapak Sunarno selaku kepala Desa Gemantar, yang 
dimaksud dengan tradisi takir adalah suatu tradisi yang berupa 
wadah sebagai simbol penghormatan kepada danyangan atau leluhur 
yang diyakini dan masih dijalankan oleh sebagian masyarakat desa 
Gemantar yang dilakukan sebelum prosesi akad nikah. Tradisi takir 
ini muncul sejak zaman animisme dan dinamisme secara turun-
temurun sampai sekarang. Tujuan dilakukannya tradisi takir yaitu 
persembahan kepada leluhur sebagai bentuk penghormatan dan 
memohon kepada yang maha kuasa agar diberi keselamatan selama 
prosesi pernikahan. Menurut beliau secara agama prosesi pernikahan 
yang paling sakral itu pada saat prosesi akad nikah. Akan tetapi 
secara kejawen yang paling sakral pada saat prosesi temu penganten 
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 Wawancara : Bapak Ngatiman (Tokoh Adat Desa Gemantar), Pada 11 Februari 2018. 
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dengan berbagai macam ritual yang sampai sekarang masih 
dilakukan oleh masyarakat Gemantar.
14
 
 Menurut Bapak Paiman sebagai tokoh tertua di Desa Gemantar, 
yang disebut dengan tradisi takir adalah :  
“Ingkang disebut tradisi takir niku tegese enggeh meniko sesajen 
ingkang dilampahi sakderenge akad nikah, biasanipun pas malem 
midodareni takir-takir niku sampun didamel sampun cemepak, 
lajeng sesuke biasanipun enjing sakderenge ajeng akad dipun 
lampahi tradisi takir niku. Takir niki enten telung werno: pertama, 
takir seng isine endhog, suruh, mbako, njet, kacang ijo, brambang, 
lombok, beras kuning. Keloro, takir seng isine sego putih, lombok, 
kedelai. Ketelu, takir seng isine kembang setaman, duit receh, beras 
kuning. Tradisi takir niki mpun wonten awit jaman sesepuh rumiyin 
turun-temurun selama bertahun-tahun dugi sakniki. Jaman rumiyin 
niku teng mriki enten danyangan ingkang dipercoyo masyarakat 
sebagai penunggu teng mriki lan kedah dihormati. Danyangan niku 
istilahe sesepuh, sembaurekso, utawi babat alase deso niki, 
biasanipun manggene teng wit ringin, kuburan, sumur, pinggir kali. 
Dados tujuanipun takir meniko kagem wujud penghormatan marang 
danyangan utawi sesepuh niku lan dungo nyenyuwun marang gusti 
Allah kersane ingkang gadah hajatan pinaringan rahayu wilujeng 
awit sak lekasan ngantos pungkasan.”15 
 
“Yang disebut tradisi takir itu adalah sesaji yang dilakukan 
sebelum akad nikah, biasanya waktu malam midodareni takir-takir 
tersebut sudah dibuat sudah tersedia lalu besok paginya sebelum 
akad dilaksanakanlah tradisi takir tersebut. Takir ini terbagi menjadi 
tiga macam. Pertama takir yang isinya telur, daun sirih, tembakau, 
gamping, kacang hijau, bawang merah, cabe, beras kuning. Kedua 
takir yang isinya nasi putih, cabe, kedelai. Ketiga takir yang isinya 
bunga tujuh rupa, uang receh, beras kuning. Tradisi takir ini sudah 
ada dari jaman nenek moyang dulu turun-temurun selama bertahun-
tahun sampai sekarang. Jaman dahulu itu disini ada danyangan yang 
dipercaya masyarakat sebagai penunggu desa ini dan harus 
dihormati. Maksudnya danyangan itu adalah sesepuh, sembaurekso, 
atau babat alasnya desa ini biasanya tempatnya di pohon beringin, 
kuburan, sumur, pinggiran kali. Jadi tujuannya takir itu sebagai 
simbol penghormatan kepada danyangan atau sesepuh dan doa 
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 Wawancara : Bapak Sunarno (Kepala Desa Gemantar), Pada 5 Februari 2018. 
15
 Wawancara : Bapak Paiman (Tokoh Tertua Desa Gemantar), Pada 11 Februari 2018. 
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memohon kepada Allah supaya yang mempunyai hajat diberi 
keselamatan mulai dari awal sampai akhirnya acara pernikahan. 
 
Menurut bapak wahyudi selaku orang tua dari perkawinan anak 
yang menggunakan tradisi takir. 
“Tradisi takir istilahipun niku ritual seng dilakoni masyarakat 
ingkang nggadahi hajat mantenan. Takir niku wujude sesajen 
ingkang isinipun nggeh meniko enten sego, lombok, endhog, suruh, 
mbako, brambang, duit receh, kacang ijo, beras kuning, kembang. 
Jamane anak kulo rabi riyen nggeh ngagem tradisi takir mas, 
pelaksanaan takir niku sakderenge budal akad nikah takir di delehne 
teng pojokan-pojokan omah, lajeng teng wit ringin, teng perempatan 
sekitar omah, sakwise niku takir di delehne teng setiap jembatan 
ingkang dilewati calon nganten putra badhe ijab teng daleme calon 
nganten putri. Tujuane takir niku kagem menghormati sesepuh 
ingkang sampun kepundut utawi babat alase ndeso niki lan dedungo 
marang Allah supados ingkang gadah hajat diparingi keselametan. 
Takir niku mpun wonten awit jaman sesepuh rumiyin, sejarahe teng 
mriki kan wonten danyangan utowo babat alase ndeso niki ingkang 
taseh dipercoyo masyarakat kedah dihormati. Rumiyin nate wonten 
kedadean tiang ingkang gadah hajat nikahan tapi mboten ngagem 
takir, sakwise rampung acara mantenan manten lanange  kesurupan 
lelembut sangking gunung wujude niku macan, intinipun dedemite 
niku nyuwun diparingi sajen. Nek sakniki pun jarang kedadean 
ngoten niku, tapi sebagian masyarakat taseh percoyo lan nglampahi 
adat tradisi takir niku dugi sakniki.”16 
”Tradisi takir itu istilahya tradisi yang dilakukan masyarakat yang 
memiliki hajat perikahan. Takir itu wujudnya sesaji yang isinya 
berupa nasi, cabe, telur, daun sirih, tembakau, bawang merah, uang 
receh, kacang hijau, beras kunig, bunga. Waktu anak saya menikah 
dulu juga menggunakan tradisi takir mas, pelaksanaan takir itu 
dilakukan sebelum berangkat akad nikah takir tersebut ditempatkan 
di empat sudut rumah, lalu di pohon beringin, lalu di perempatan 
sekitar rumah, setelah itu takir ditempatkan di setiap jembatan yang 
dilewati calon pengantin laki-laki yang akan melakukan akad nikah 
di rumah calon pengantin perempuan. Tujuan takir itu untuk 
menghormati sesepuh dahulu yang sudah meniggal atau pendiri desa 
ini dan memohon kepada Allah supaya yang mempunyai hajat diberi 
keselamatan. Munculnya tradisi takir itu sudah dari zaman leluhur 
terdahulu, sejarahnya disini itu kan ada yang disebut danyangan atau 
pendiri desa ini yang telah dipercaya masyarakat harus dihormati. 
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Dulu pernah ada kejadian orang yang memiliki hajat pernikahan 
tetapi tidak melakukan tradisi takir, setelah pernikahan selesai, 
pengantin laki-laki kerasukan roh halus yang berasal dari gunung 
wujudnya macan. Intinya roh halus itu meminta supaya diberikan 
sesaji yang dinamakan takir tersebut. Kalau sekarang sudah jarang 
kejadian seperti itu, akan tetapi sebagian masyarakat masih percaya 
dan melakukan tradisi tersebut sampai sekarang.” 
 
Menurut Nova Yoga Pamungkas sebagai salah satu warga yang 
melakukan tradisi takir di Desa Gemantar.  
“Pelaksanaan tradisi takir pas kulo nikah niku dilaksanaaken 
sakderenge tindak teng daleme calon penganten putri ajeng akad 
nikah. Dados awale niku takir didamel satu hari sakderenge hari 
akad. Misale sesuk ijab, damele takir niku bengine. Isinipun takir 
niku endhog, suruh, mbako, njet, kacang ijo, brambang, lombok, 
beras kuning, koin, sego, kembang. Lajengipun isuk sakderenge 
mangkat ajeng akad nikah ingkang pertama takir di delehne teng 
empat sudut rumah, lajeng duwur gendeng, teng perempatan cedak 
omah, wit ringin naminipun niku istilahe tiang mriki danyangan, 
lajeng teng setiap kretek ingkang dilewati awit sangking nggriyo 
calon pengantin jaler dugi nggriyo calon penganten putri bade akad 
nikah niku. Nek sejarahe tradisi takir niki kulo mboten ngertos mas, 
nanging tradisi niki pun wonten kawit mbien jaman nenek moyang. 
Kulo mung sekedar nderek tiang sepah seng luwih ngertos. Tujuane 
tradisi niki nggeh supoyo pengantene diparingi keselametan dados 
keluarga ingkang sakinah, mawadah, warahmah.
17
 
 
“Pelaksanan takir waktu saya menikah itu dilaksanan sebelum 
berangkat kerumah calon pengantin perempuan untuk melakukan 
akad nikah. Jadi, awalnya takir itu dibuat satu hari sebelum hari 
akad, misalnya besok acara ijab, maka pembuatan takir tersebut pada 
waktu malam harinya. Takir ini berisi telur, daun sirih, tembakau, 
gamping, kacang hijau, bawang merah, cabe, beras kuning, koin, 
nasi, bunga. Selanjutnya pagi hari sebelum berangkat akad nikah, 
takir ditempatkan di empat sudut rumah, lalu diatas genteng, di 
pohon beringin yang biasa disebut warga sini danyangan, selanjutnya 
disetiap jembatan yang dilewati dari rumah calon pengantin laki-laki 
menuju ke rumah calon pengantin perempuan untuk melakukan akad 
nikah. Kalau sejarahnya tradisi takir ini saya tidak tahu mas, tetapi 
tradisi ini sudah ada dari dulu nenek moyang. Tujuan tradisi takir ini 
supaya pengantin diberi keselamatan menjadi keluarga yang sakinah, 
mawadah, dan rahmah.” 
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Menurut Bapak Ngatiman selaku tokoh adat di Desa Gematar.  
”Rituale takir niku biasanipun dilakoni enjing dinten sakderenge 
budhal akad, pelaksanaanipun nggeh meniko nglumpukne warga 
sekampung kagem dungo sesarengan teng daleme calon nganten, 
sakderenge dungo dilampahi, dukunipun nguwehi wejangan utowo 
nasihat rumiyin marang calon nganten sangking maknanipun isi-
isine takir niku. Isi-isine takir niku wonten maknane sedoyo kagem 
nasihati calon nganten sakderenge akad, amergo naminipun akad 
nikah niku proses ingkang paling sakral ing dalem pernikahan. 
Sakwise niku lajeng dungo sesarengan nyenyuwun marang Allah 
SWT supoyo diparingi keselametan, lan dados keluarga sakinah, 
mawadah, warahmah.
18
 
 
Ritual takir itu biasanya dilakukan pagi hari sebelum berangkat 
akad nikah, pelaksanaanya yaitu dengan mengumpulkan warga satu 
kampung untuk melakukan doa bersama dirumah calon pengantin, 
sebelum doa dilakukan, dukun pengantinnya memberikan nasihat 
terlebih daluhu kepada calon pengantin dari makna yang terdapat 
pada isi-isi takir tersebut. Isi-isi takir tersebut mempunyai maknanya 
semua untuk menasihati calon pengantin sebelum akad nikah. karena 
yang namanya akad nikah itu suatu proses yang paling sakral dalam 
pernikahan. Setelah itu berdoa bersama memohon kepada Allah 
SWT dengan tujuan agar yang mempunyai hajat diberi keselamatan 
dan terjalin keluarga yang sakinah, mawadah, dan rahmah. 
 
Menurut Bapak Tri Purwanto selaku tokoh adat dan sekaligus 
tokoh agama di Desa Gemantar, yang dimaksud dengan tradisi takir 
adalah suatu tradisi yang dilakukan sebelum pelaksanaan prosesi 
akad nikah yang berupa wadah dimana terdapat sesaji-sesaji yang 
baku berisikan antara lain telur, suruh, mbako, njet (gamping), 
kacang hijau, bawang merah, cabe, beras kuning, kedelai, koin, nasi, 
bunga. Sejarah munculnya tradisi takir ini sebenarnya orang jawa itu 
memiliki tiga ilmu atau yang disebut dengan piwulang yaitu tito, 
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titik, dan titen. Penjelasan terkait tiga ilmu tersebut yaitu sebagai 
berikut : 
a. Tito itu berasal dari kata waskito yang artinya  waspada. Jadi 
maksudnya setiap adanya kejadian-kejadian yang tidak 
diinginkan, masyarakat mulai membaca diri dan waspada dari 
kejadin-kejadian tersebut. 
b. Titik itu titik paningal yang artinya penglihatan maksudnya 
masyarakat harus pandai-pandai melihat serta memilah mana 
sesuatu yang baik dan sesuatu yang buruk. 
c. Titen yaitu niteni yang berarti mengamati. Jadi maksud dari titen 
yaitu masyarakat mengamati kejadian apa yang menyebabkan 
masyarakat rugi kemudian mencari untuk bisa mencegah atau 
menghilangkan penyebab kerugian tersebut. 
Awalnya dahulu hanya ada kepercayaan animisme dinamisme,  
kemudian dari cerita turun-temurun sebetulnya tradisi takir ini 
muncul sejak zaman keluarga raja lalu secara turun-temurun selama 
bertahun-tahun sampai sekarang masih dilestarikan. Tujuan dari 
pelaksanaan tradisi takir ini yaitu sebagai persembahan untuk 
penghormatan kepada leluhur atau yang biasa disebut dengan 
danyangan. Selain itu tradisi takir juga sebagai sarana permohonan 
kepada yang maha kuasa supaya proses pernikahan berjalan lancar 
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dan diberi keselamatan terhindar dari malapetaka, seterusnya terjalin 
keluarga yang sakinah, mawadah, dan rahmah.
19
 
b. Pelaksanaan Tradisi Takir Menjelang Akad Nikah  
Dalam prosesi perkawinan di Desa Gematar terdapat banyak 
ritual-ritual yang dilakukan oleh masyarakat salah satunya ritual 
tradisi takir. Dari hasil wawancara beberapa tokoh masyarakat 
sekaligus pelaku tradisi takir penulis akan memaparkan terkait 
proses pelaksanaan tradisi takir sebagai berikut : 
1. Nama tradisi : Takir yaitu mengandung pengertian wadah atau 
tempat makanan yang terbuat dari daun pisang yang dilipat lalu  
disemat dengan lidi pada kedua sisinya.  
Setelah takir atau wadah itu dibuat selanjutnya di isi dengan 
bermacam-macam yaitu telur, daun sirih, tembakau, gamping, 
kacang hijau, bawang merah, cabe, beras kuning, bunga tujuh 
rupa, kedelai, nasi putih dan uang receh. Pembuatan takir ini 
dibagi menjadi tiga macam yaitu :  
a. Takir yang berisikan nasi putih, kedelai, dan cabe. 
b. Takir berupa sesaji yang isinya adalah bunga tujuh rupa, 
beras kuning, dan uang receh. 
c. Takir berupa sesaji yang berisikan telur, suruh, mbako, 
gamping, kacang hijau, bawang merah, cabe, beras 
kuning.
20
 
                                                          
19
 Wawancara : Bapak Tri Purwanto (Tokoh adat sekaligus tokoh agama Desa Gemantar), 
Pada 18 Februari 2018. 
67 
 
2. Waktu pelaksanaan : tradisi takir dilaksanakan menjelang akad 
nikah. Jadi pembuatan takir dilakukan malam hari sebelum akad 
nikah, setelah selesai dibuat lalu paginya sebelum berangkat ke 
KUA atau kerumah calon pengantin perempuan untuk prosesi 
akad nikah maka dilaksanakanlah tradisi takir tersebut. 
3. Paraga pelaksaan tradisi takir: 
a. Pengantin laki-laki 
b. Ayah dan ibu calon pengantin laki-laki 
c. Keluarga calon pengantin laki-laki 
d. Perias pengatin atau biasa disebut dukun nganten 
e. Masyarakat sekampung 
4. Sarana tradisi 
a. Takir adalah suatu wadah yang terbuat dari daun pisang 
yang dilipat lalu disemat dengan lidi pada kedua sisinya.  
b. Telur diartikan sebagai simbol kehidupan agar diberikan 
kesuburan dan umur yang panjang. 
c. Beras kuning dimaknai sebagai simbol untuk menghindari 
segala hal negatif yang ada di lingkungan sekitar. 
d. Nasi putih yaitu warna putih pada nasi putih melambangkan 
kesucian dalam adat jawa. 
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e. Daun sirih yaitu orang jawa jaman dahulu menggunakan 
daun sirih untuk memperkuat gigi dan maknanya adalah 
supaya kita tidak bertutur kata sembarangan. 
f. Bunga tujuh rupa dimaksudkan supaya apa yang sedang 
menjadi tujuan hidup dapat terkabul dan terlaksana. Tujuh 
dalam bahasa jawa yaitu pitu yang dimaknai sebagai 
pitulungan atau pertolongan dari Allah SWT. 
g. Bawang merah artinya untuk mempertimbangkan segala 
sesuatu dari sisi baik buruknya dengan matang. 
h. Cabe yang ditancapkan pada ujung nasi ini merupakan 
simbol api sebagai penerangan yang bermanfaat bagi diri 
sendiri maupun orang lain. 
i. Tembakau sebagai simbol wujud rasa syukur terhadap hasil 
tanaman-tanaman yang ada. 
j. Kacang hijau maknanya mengingatkan kita untuk berbaur 
dengan masyarakat agar hidup tenteram dan sejahtera. 
k. Gamping artinya agar segala sesuatu yang sudah dipikir 
matang-matang dilaksanakan dengan tekad yang bulat agar 
tercapai tujuan. 
l. Uang receh melambangkan harapan agar rejeki kita lancar.21 
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5. Pelaksanaan takir 
Pelaksanaan takir dilakukan sebelum berangkatnya calon 
pengantin laki-laki meuju ke rumah calon pengantin perempuan 
untuk melaksanakan prosesi akad nikah. Takir terbagi menjadi 
tiga macam dengan penempatan yang berbeda-beda. Macam- 
macam takir tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Takir yang berisikan nasi putih, kedelai, dan cabe yang 
ditancapkan pada nasi tersebut. 
b. Takir berupa sesaji yang isinya adalah bunga tujuh rupa, 
beras kuning, dan uang receh. 
c. Takir berupa sesaji yang berisikan telur, suruh, mbako, njet 
(gamping), kacang hijau, bawang merah, cabe, beras 
kuning. 
Proses penempatan takir-takir tersebut dilakukan secara 
berurutan yaitu sebagai berikut : 
1. Sebelum penempatan takir-takir tersebut  dikumpulkan jadi 
satu dirumah terlebih dahulu untuk dibacakan doa oleh 
kerabat dan masyarakat sekampung yang dipimpin oleh 
perias pengantin atau yang biasa disebut dukun pengantin 
sekaligus memimpin dari mulainya proses tradisi takir 
sampai selesai. Dalam tahap pembacaan doa ini dilakukan  
dengan cara pembacaan makna-makna dari jenis-jenis takir 
tersebut yang dilakukan oleh dukun pengantin dalam rangka 
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untuk menasihati pengantin sebelum melaksanakan proses 
akad nikah yang dinilai sakral, dan setelah itu berdoa 
bersama memohon kepada Allah SWT dengan tujuan agar 
yang mempunyai hajat diberi keselamatan, dijauhkan dari 
segala marabahaya selama berjalannya proses perkawinan 
dari awal sampai akhir serta terjalin keluarga yang sakinah, 
mawadah, dan rahmah. 
2. Setelah selesai pembacaan doa, selanjutnya taki-takir 
tersebut ditempatkan di empat sudut rumah calon pengantin 
laki-laki, jenis takir ini yaitu yang berisikan telur, daun 
sirih, tembakau, gamping, kacang hijau, bawang merah, 
cabe, beras kuning.  
3. Setelah itu takir ditempatkan diatas genting rumah calon 
pengantin laki-laki. Jenis takir ini yaitu yang berisikan nasi 
putih, kedelai, dan cabe merah yang ditancapkan pada nasi 
tersebut. 
4. Selanjutnya takir ditempatkan disumur yang sudah tua, lalu 
di perempatan terdekat dari rumah calon pengantin laki-laki, 
setelah itu di pohon beringin. Jenis takir ini yaitu takir yang 
berupa sesaji yang isinya adalah bunga setaman, beras 
kuning, dan uang receh. 
5. Setelah penempatan takir di tempat-tempat sekitar rumah 
selesai, selanjutnya calon pengantin laki-laki beserta kerabat 
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dan para rombonganya berangkat menuju ke rumah calon 
pengantin perempuan atau ke KUA untuk prosesi akad 
nikah. Dalam perjalanan menuju ke rumah calon pengantin 
perempuan, takir ditempatkan disetiap jembatan yang 
dilewati oleh calon pengantin laki-laki, jumlah takir 
tergantung dari jumlah jembatan yang dilewati. jenis takir 
ini yaitu yang berisi telur, daun sirih, tembakau, gamping, 
kacang hijau, bawang merah, cabe, beras kuning.
22
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BAB IV 
PENDAPAT TOKOH MASYARAKAT DAN TINJAUAN DALIL ‘URF 
TERHADAP TRADISI TAKIR MEJELANG AKAD NIKAH 
 DI DESA GEMANTAR KECAMATAN SELOGIRI 
 KAB. WONOGIRI 
 
A. Pendapat Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi Takir Menjelang 
Akad Nikah di Desa Gemantar 
Menurut Bapak Tri Purwanto selaku tokoh Organisasi Masyarakat 
Islam Nahdlatul ‘Ulama di Desa Gemantar. Tradisi takir sebenarnya 
muncul dari kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang jawa pada zaman 
dahulu untuk melakukan ritual khusus dalam memperingati hari kelahiran, 
perkawinan, dan kematian dengan cara memberikan sesaji sebagai wujud 
sarana persembahan kepada roh-roh ghoib dan leluhur. Kebiasaan tersebut 
lalu dirubah oleh Sunan Kalijaga yang disisipi dengan ajaran keislaman 
dalam hal niat, tujuan, serta jenis-jenis isi yang ada dalam takir tersebut 
terdapat makna-maknanya tersendiri. Tujuan pelaksanaan tradisi takir 
menjelang akad nikah yang dilakukan masyarakat desa Gemantar ada dua 
macam yaitu persembahan takir yang digunakan sebagai sarana untuk 
menghormati leluhur yang sudah meninggal dan permohonan kepada 
Allah SWT agar diberi kemuliaan serta keselamatan dengan doa-doa yang 
baik.  
Pelaksanaan tradisi takir menurut beliau boleh dilakukan asalkan 
tidak melanggar dari ajaran syariat Islam. Akan tetapi terkadang ada 
pihak-pihak yang mempunyai tujuan tersendiri untuk memplesetkan tradisi 
tersebut ke hal-hal yang sifatnya menjadi musyrik, karena orang jawa 
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zaman dahulu dalam menyebarakan ajaran Islam tidak sama seperti 
sekarang yang serba moderen dan mudah dipahami seperti media sosial 
dan sebagainya. Masyarakat jaman dahulu hanya yakin, tetapi cara yang 
dilakukan mereka belum sesuai dengan apa yang telah diajarkan sesuai 
syariat Islam.
1
 
Menurut Bapak Supadi selaku tokoh Organisasi Masyarakat Islam 
Muhammadiyah di desa Gemantar. Tradisi perkawinan di desa Gemantar 
ini masih dipengaruhi oleh tradisi perkawinan Mangkunegaran, tetapi 
tidak semuanya sama, hanya yang sebagian besar pokok-pokok saja. 
Sebagian masyarakat desa Gemantar masih melakukan tradisi adat dalam 
perkawinan. Akan tetapi, sebagian sudah terkikis karena masuknya ajaran-
ajaran Islam yang menilai tradisi-tradisi tersebut berbau musyrik. Seperti 
tradisi sebelum perkawinan berupa sesaji atau yang biasa disebut takir 
yang diletakan ditempat-tempat yang dihuni oleh mahkluk ghoib, leluhur 
atau yang dinamakan danyangan. Pelaksanaan tradisi takir ini dilakukan 
sebelum prosesi akad nikah, yang mana takir tersebut diletakan di pohon 
beringin, perempatan jalan sekitar rumah, atas genting, dan jembatan. 
Tujuan dilakukannya tradisi takir ini agar yang mempunyai hajat diberi 
keselamatan dan dihindarkan dari gangguan makhluk gaib, jin, dan setan.  
Beliau sebenarnya sudah tidak pernah mengikuti tradisi takir, namun 
menurut pendapatnya tradisi ini bisa dikatakan merupakan suatu hal yang 
sirik dan tidak sesuai dengan ajaran Islam,  jika tradisi takir ini tidak di 
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sebutkan tujuannya memohon kepada Allah SWT, melainkan tujuannya 
memohon kepada makhluk ghoib, jin, setan agar diberi keselamatan dan 
dihindarkan dari malapetaka. Sebenarnya kalau tradisi takir dalam 
perkawinan ini masih dilestarikan oleh masyarakat dibolehkan, akan tetapi 
hanya dalam bentuk fisiknya saja, kalau tradisi tersebut disertai dengan 
keyakinan maka harus ada perubahan dalam hal tujuannya yaitu hanya 
memohon kepada Allah SWT. Kerena, menurut beliau syirik atau tidaknya 
suatu perbuatan yang dilakukan setiap manusia itu tergantung ucapan dari 
yang melaksanakannya.
2
 
Menurut Bapak Sumarno selaku tokoh Organisasi Masyarakat 
Islam Majelis Tafsir Al-Qur’an di desa Gemantar. Tradisi takir adalah 
tradisi yang dilakukan sebelum ijab qobul berupa sesaji yang diletakan di 
beberapa tempat seperti di sudut rumah, pohon beringin, dan jembatan 
dengan tujuan supaya yang sedang mempunyai hajat diberi keselamatan. 
Sejarah munculnya tradisi takir ini sejak nenek moyang zaman dahulu 
yang menganut kepercayaan animisme dan  dinamisme. Setelah masuknya 
Islam tradisi tersebut secara perlahan ditinggalkan meskipun sampai 
sekarang ini masih ada sebagian yang menjalankannya, karena semakin 
masyarakat memahami ajaran agama Islam maka tradisi-tradisi yang tidak 
sesuai dengan syariat Islam semakin ditinggalkan. Dalam agama Islam 
tidak terdapat ajaran tradisi takir dan juga tidak dibolehkan, maka menurut 
beliau tradisi ini cenderung harus dihilangkan karena takir yang 
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dipersembahkan untuk roh-roh halus supaya diberi keselamatan itu 
merupakan perbuatan syirik, bagi beliau yang namanya musibah, rejeki, 
bahkan kematian itu sudah diatur oleh Allah SWT. Tetapi dalam 
prakteknya, jika masyarakat sedang mempunyai hajat dan menjalankan 
tradisi takir tersebut beliau merasa serba salah. Karena jika mengikuti 
tradisi tersebut secara agama tidak dibolehkan, akan tetapi jika tidak 
mengikuti tradisi yang sudah dijalani selama bertahun-tahun dari nenek 
moyang, beliau merasa sungkan dengan masyarakat.
3
 
Menurut Bapak Sadiqin selaku tokoh Organisasi Masyarakat Islam 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di desa Gemantar. Tradisi takir 
yang dilakukan masyarakat desa Gemantar sebelum pelaksanaan akad 
nikah merupakan tradisi yang ada sejak zaman nenek moyang dahulu yang 
masih menganut kepercayaan hindu budha. Pelaksanaan tradisi takir 
menurut yang beliau lihat ketika masyarakat melakukan tradisi tersebut 
yaitu dengan cara meletakan takir tersebut ke bebarapa tempat yang 
dipersembahkan kepada leluhur, roh halus, atau yang biasa disebut 
danyangan dengan tujuan agar yang sedang mempunyai hajat diberi 
keselamatan dan terhidar dari marabahaya. Menurut beliau tradisi takir ini 
termasuk tradisi yang mengarah pada kemusyrikan, karena tradisi tersebut 
merupakan ajaran dari kepercayaan hindu budha, sedangkan dalam Islam 
                                                          
3
 Wawancara : Bapak Sumarno (Tokoh  Organisasi Masyarakat Islam Majelis Tafsir Al-
Qur’an Desa Gematar), Pada 18 Februari 2018. 
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tidak ada ajaran seperti itu dan tidak ada tuntunannya dalam Al-Qur’an 
maupun sunah nabi Muhammad SAW.
4
 
Menurut Bapak Trismiyanto selaku tokoh Organisasi Masyarakat 
Islam Nahdlatul ‘Ulama di Desa Gemantar. Tradisi takir merupakan salah 
satu tradisi adat yang masih dilestarikan oleh masyarakat desa Gemantar. 
Tradisi ini dilakukan sebelum pelaksanaan akad nikah yang pelaksanaanya 
berupa doa bersama memohon kepada Allah SWT agar yang punya hajat 
diberi keselamatan, dijauhkan dari segala gangguan negatif. Sedangkan 
takir yang berupa berbagai macam sesaji yang diletakan di tempat-tempat 
seperti empat sudut rumah, atas genteng, di pohon beringin yang biasa 
disebut warga sini danyangan, disetiap jembatan yang dilewati,  
sebenarnya tradisi ini dilakukan karena masyarakat jawa selalu menjaga 
tata krama atau sopan santun kepada siapapun. Jadi, penyuguhan takir ini 
hanya sebagai wujud penghormatan kepada sesepuh, mahkluk halus, 
maupun alam yang ada disekitar. Bagi beliau penyuguhan takir bukan 
berarti menyembah kepada roh-roh halus atau sesepuh yang sudah 
meninggal, jika diibaratkan ketika kita menyuguhkan hidangan kepada 
tamu bukan berarti kita menyembah kepada tamu tetapi sebagai bentuk 
penghormatan. Menurut beliau tradisi takir boleh dilakukan asalkan 
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 Wawancara : Bapak Sadiqin  (Tokoh  Organisasi Masyarakat Islam Lembaga Dakwah 
Islam Indonesia (LDII) di desa gemantar), Pada 25 Februari 2018. 
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bentuk permohonan apapun hanya kepada Allah SWT, serta tidak 
melanggar dari syariat Islam.
5
 
Menurut Bapak Aris Susanto selaku tokoh Organisasi Masyarakat 
Islam Muhammadiyah di desa Gemantar. Tradisi takir merupakan tradisi 
yang dilakukan sebelum pelaksanaan akad nikah dengan berbagai macam 
sesaji yang diletakan di tempat-tempat yang dihuni oleh makhluk halus, 
sesepuh, atau yang biasa disebut danyangan. Menurut beliau pelaksanaan 
tradisi takir merupakan perbuatan yang mendekati syirik, memang dari 
segi niat memohon kepada Allah itu sudah benar dan baik, tetapi bentuk 
persembahan takir kepada roh-roh halus, leluhur atau danyangan itu 
termasuk perbuatan yang mendekati kemusyrikan.
6
 
Menurut Bapak Marto wiyono selaku tokoh Organisasi Masyarakat 
Islam Majelis Tafsir Al-Qur’an di desa Gemantar. Melaksanakan tradisi 
takir adalah suatu amalan yang tidak ada dasarnya dalam Al-qur’an dan 
Sunnah, bahkan Rosulullah tidak pernah mengajarkannya. Banyak tradisi-
tradisi masyarakat desa Gemantar yang secara tekstual tidak ada dasarnya 
tapi masih dilaksanakan. Tradisi takir berupa sesaji yang dipersembahkan 
kepada leluhur, roh-roh halus atau yang biasa disebut danyangan ini 
adalah sisa-sisa pengaruh budaya animisme dinamisme serta peninggalan 
ajaran hindu yang sudah begitu berakar dalam masyarakat. Menurut beliau 
                                                          
5
 Wawancara : Bapak Trismiyanto (Tokoh Organisasi Masyarakat Islam Nahdlatul 
‘Ulama Desa Gemantar), Pada  4 Maret 2018. 
6
 Wawancara : Bapak Aris Susanto (Tokoh Organisasi Masyarakat Islam Muhammadiyah  
Desa Gemantar), Pada 4 Maret 2018. 
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karena tradisi tersebut ada hubungan dengan ibadah, maka tidak boleh 
dilakukan, karena sebagai umat Islam kita harus menjauhi atau 
meninggalkan perbuatan yang memang tidak diajarkan dalam Islam.
7
 
Demikianlah pendapat-pendapat tokoh Organisasi Masyarakat 
Islam di Desa Gemantar Kecamantan Selogiri Kabupaten Wonogiri 
mengenai Tradisi Takir menjelang akad nikah, dengan melihat berbagai 
macam pendapat beserta alasan yang berbeda, maka bisa kami tarik 
kesimpulan dan kami garis bawahi kedalam bentuk tabel sebagai berikut : 
 TABEL VI 
        Pendapat Tokoh Organisasi Masyarakat Islam Terhadap Tradisi Takir 
 
No Nama Organisasi 
Pendapat 
Tentang 
Tradisi Takir 
Alasan 
1 Tri 
Purwanto 
Nahdlatul 
‘Ulama  
Boleh 
dilakukan. 
Karena tidak 
melanggar syari’at 
Islam, hanya sebagai 
simbol untuk 
menghormati leluhur 
yang sudah meninggal 
dan permohonan 
kepada Allah SWT 
2 Supadi Muhammadiyah Boleh 
dilakukan 
Tradisi takir boleh 
dilakukan asalkan 
hanya dalam bentuk 
fisiknya saja, kalau 
tradisi tersebut disertai 
                                                          
 
7
 Wawancara : Bapak  Marto Wiyono (Tokoh Organisasi Masyarakat Islam Majelis Tafsir 
Al-Qur’an Desa Gemantar), Pada 4 Maret 2018. 
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dengan keyakinan 
maka, harus ada 
perubahan dalam hal 
tujuannya yaitu hanya 
memohon kepada 
Allah SWT. 
3 Sumarno Majlis Tafsir 
Al-Qur’an  
Tidak 
Membolehkan 
Karena tradisi takir 
yang dipersembahkan 
untuk roh-roh halus 
supaya diberi 
keselamatan itu 
merupakan perbuatan 
syirik, bagi beliau 
yang namanya 
musibah, rejeki, 
bahkan kematian itu 
sudah diatur oleh 
Allah SWT. 
4 Sadiqin Lembaga 
Dakwah Islam 
Indonesia  
Tidak 
Membolehkan 
Karena tradisi takir 
merupakan ajaran dari 
kepercayaan hindu 
budha yang mengarah 
pada kemusyrikan,  
sedangkan dalam 
Islam tidak diajarkan 
dan tidak ada 
tuntunannya dalam 
Al-Qur’an maupun 
sunah nabi 
Muhammad SAW. 
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5 Trismiyanto Nahdlatul 
‘Ulama 
Boleh 
dilakukan 
Boleh dilakukan 
asalkan bentuk 
permohonan apapun 
hanya kepada Allah 
SWT, serta tidak 
melanggar dari syariat 
Islam. 
6 Aris 
Susanto 
Muhammadiyah Tidak 
Membolehkan 
Menurut beliau 
pelaksanaan tradisi 
takir dalam bentuk 
persembahan takir 
kepada roh-roh halus, 
leluhur atau 
danyangan itu 
termasuk perbuatan 
yang mendekati 
kemusyrikan. 
7 Marto 
Wiyono 
Majlis Tafsir 
Al-Qur’an 
Tidak 
Membolehkan 
Karena tradisi takir 
merupakan suatu 
amalan yang tidak ada 
dasarnya dalam Al-
qur’an dan Sunnah, 
bahkan Rosulullah 
tidak pernah 
mengajarkannya. 
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TABEL VII 
Pendapat Warga Desa Gemantar Terhadap Tradisi Takir 
 
No Nama Boleh / Tidak Boleh Alasan 
1 Santosa  Tidak Boleh  Karena  persembahan takir kepada 
makhluk halus merupakan 
perbuatan syirik.
8
 
2 Suripto  Boleh Karena takir hanya sebuah tradisi 
adat serta petuah orang tua zaman 
dahulu yang harus dilestarikan.
9
 
3 Sularno  Boleh Karena tradisi takir merupakan 
tradisi yang sudah dilakukan dari 
zaman dahulu sampai sekarang.
10
 
4 hary Tidak Boleh Karena secara agama tradisi takir 
tidak ada tuntunannya dan tidak 
diperbolehkan .
11
 
5 Sutino  Boleh Karena tradisi takir merupakan 
tradisi yang turun-temurun dari 
nenek moyang.
12
 
6 Kasimo  Boleh Karena tradisi takir bertujuan 
untuk menghindari dari hal-hal 
yang tidak diinginkan.
13
 
7 Edi  Tidak Boleh Karena dilarang dalam agama 
Islam.
14
 
                                                          
8
 Wawancara : Bapak Santosa (Warga Desa Gemantar), Pada 25 Maret 2018 
9
 Wawancara : Bapak Suripto (Warga Desa Gemantar), Pada 25 Maret 2018 
10
 Wawancara : Bapak Sularno (Warga Desa Gemantar), Pada 25 Maret 2018 
11
 Wawancara : Bapak hary (Warga Desa Gemantar), Pada 25 Maret 2018 
12
 Wawancara : Bapak Sutino (Warga Desa Gemantar), Pada 25 Maret 2018 
13
 Wawancara : Bapak Kasimo (Warga Desa Gemantar), Pada 25 Maret 2018 
14
 Wawancara : Bapak Edi (Warga Desa Gemantar), Pada 25 Maret 2018 
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8 Supriyatno Tidak Boleh Karena tradisi takir muncul sejak 
kepercayaan animisme dinamisme 
yang termasuk perbuatan syirik.
15
 
9 Suradi  Boleh Karena tradisi takir merupakan 
warisan nenek moyang, jika tidak 
dilakukan akan berakibat kualat.
16
 
 
B. Tinjauan Dalil ‘Urf Terhadap Tradisi Takir Menjelang Akad Nikah 
di Desa Gemantar 
Al-Quran dan As-Sunah sebagai pedoman hidup setiap mukmin 
memuat tuntutan cara membentuk keluarga bahagia dalam pernikahan 
yang berupa aturan, rukun-rukun, syarat-syarat serta larangan pernikahan. 
Akan tetapi mengingat masyarakat indonesia, khususnya masyarakat jawa 
sekian banyak perbedaan yang terdapat pada masyarakat muslim jawa 
dalam melakukan ritual keagamaan khususnya, mulai dari ritual 
keagamaan (ibadah) yang wajib, sunnah maupun yang masih 
diperdebatkan status hukumnnya. Perbedaan ini terjadi antara lain 
dikarenakan latar belakang kultur sosial masyarakat muslim yang berbeda, 
adat kebiasaan masyarakat tersebut dalam mengapresiasikan ajaran agama, 
maupun adanya perbedaan keyakinan dari masing-masing individu atau 
golongan/kelompok keagamaan.
17
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 Wawancara : Bapak Supriyatno (Warga Desa Gemantar), Pada 25 Maret 2018 
16
 Wawancara : Bapak Suradi (Warga Desa Gemantar), Pada 25 Maret 2018 
17
Kutbudin Aibak, Fiqih Tradisi (Menyibak Keragaman Dalam Keberagamaan), 
(Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 3. 
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Budaya dan agama kadang-kadang sulit dibedakan dalam 
pelaksanaan sehari-hari. Agama seringkali mempengaruhi pemeluknya 
dalam bersikap maupun bertingkah laku bahkan berpola pikir untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang kadang-kadang kurang melihat 
budaya-budaya masyarakat yang sudah ada. Namun, budaya kadang juga 
menahan diri untuk berdiri sendiri dan tidak mau bercampur dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam agama.
18
 Hal ini seperti yang terjadi di 
masyarakat Desa Gemantar Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri 
sebagai objek penelitian yang memiliki pelaksanaan tradisi takir 
menjelang atau sebelum terjadinya prosesi akad nikah. 
Berdasarkan penjelasan di Bab II dapat disimpulkan bahwa Islam 
mengatur tentang adanya rukun-rukun maupun syarat-syarat dalam 
perkawinan akan tetapi pelaksanaan tradisi takir menjelang akad nikah di 
Desa Gemantar dalam Islam menunjukan tidak terdapatnya nass maupun 
syara’ yang secara tegas terkait syarat adanya pelaksanaan tradisi takir 
menjelang akad nikah tersebut, maka pembahasan ini masuk dalam 
kategori ijtihadiah. Kajian mengenai pelaksanaan tradisi takir ini erat 
kaitanya dengan ‘Urf. ‘Urf (tradisi) adalah bentuk-bentuk muamalah 
(hubungan kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaan dan telah 
berlangsung ajeg (konstan) di tengah masyarakat. Setiap perkara yang 
telah mentradisi di kalangan kaum muslimin dan dipandang sebagai 
perkara yang baik, maka perkara tersebut juga dipandang baik di hadapan 
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Ibid, hlm. 200 
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Allah. Menentang ‘Urf (tradisi) yang telah dipandang baik oleh 
masyarakat akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan.
19
 
Para ulama sepakat bahwa ‘urf s}ah}i>h dapat dijadikan dasar hujjah 
selama tidak bertentangan dengan syara’. Ulama Malikyah terkenal 
dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama madinah dapat dijadikan 
hujjah, demikian juga ulama Hanafiah menyatakan bahwa pendapat 
ulama kuffah  dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi’i terkenal dengan 
qaul qadim dan qaul jadidnnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau 
menetapkan hukum yang berbeda di Mesir (qaul jadid). Hal ini 
menunjukan bahwa ketiga madzhab itu berhujjah dengan ‘urf. Tentu saja 
‘urf fa>sid tidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah.20  
Para ulama ushul fikih menyatakan bahwa ‘urf dapat dijadikan 
sebagai salah satu dalil dalam menerapkan hukum syara’ jika memenuhi 
syarat berikut: 
1. ‘Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum ataupun yang bersifat 
perbuatan dan ucapan) berlaku secara umum, artinya ‘urf itu berlaku 
dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan 
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat. 
2. ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 
hukumnya itu muncul. Atrinya, ‘urf yang akan dijadikan sandaran 
hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan 
hukumnya. 
                                                          
19
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, (Jakarta, Pustaka Firdaus, 2014), hlm.  442. 
20
 Ahmad sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 84. 
85 
 
3. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas 
dalam suatu transaksi. 
4. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan 
hukum dikandung nash itu tidak bisa ditetapkan. ‘urf seperti ini tidak 
dapat dijadikan dalil syara’, karena ke hujjahan ‘urf bisa diterima 
apabila ada nash yang mengandung hukum permasalahan yang 
dihadapi. 
Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian, 
maka untuk menetapkan suatu hukum ulama ushul fikih membagi ‘urf 
menjadi tiga macam : 
A. Dari segi objeknya : 
1. ‘Urf Lafz{i adalah kebiasaan masyarakat dalam menggunakan 
lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu sehingga 
makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran 
masyarakat. 
2. ‘Urf ‘Amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 
perbuatan biasa atau muamallah keperdataan. 
B. Dari segi cakupannya : 
1. ‘Urf ‘Am adalah ‘urf yang berlaku pada suatu tempat, masa, dan 
keadaan. Atau kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di 
seluruh masyarakat daerah. 
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2. ‘Urf Kha >s} adalah ‘urf yang berlaku pada tempat masa, dan keadaan 
tertentu saja. Atau kebiasaan yang berlaku di daerah dan 
masyarakat tertentu. 
C. Dari segi keabsahannya : 
1. ‘Urf S}ah}i>h} adalah ‘urf yang baik dan dapat diterima karena tidak 
bertentangan dengan syara’. Kebiasaan yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash(ayat 
Alquran atau hadis), tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, 
dan tidak pula membawa mudharat kepada mereka. 
2. ‘Urf Fa>sid adalah ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima 
karena bertentangan dengan syara’. Kebiasaan yang bertentangan 
dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar dalam syara’.21 
Selanjutnya untuk melihat tradisi takir berdasarkan macam-macam urf 
(adat kebiasaan) dari segi obejknya, cakupannya maupun keabsahaanya, 
maka tradisi takir bisa dikatakan atau dikategorikan masuk pada : 
A. Dilihat dari segi objeknya tradisi takir masuk kategori ‘urf ‘amali 
(adat yang berupa perbuatan) yaitu adat kebiasaan masyarakat yang 
berkaitan dengan perbuatan biasa atau muamallah keperdataan.  
Karena tradisi takir di desa Gemantar merupakan suatu tradisi yang 
pelaksanaanya dengan cara peletakan takir di beberapa tempat antara 
lain di empat sudut rumah, atas genting, pohon beringin, perempatan 
sekitar rumah, serta di setiap jembatan yang dilewati calon pengantin 
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 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah, 
2009), hlm. 335. 
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laki-laki yang akan melakukan akad nikah di rumah calon pengantin 
perempuan. 
B. Dilihat dari segi cakupannya tradisi takir masuk kategori ‘urf kha>s} 
(adat yang khusus) yaitu adat kebiasaan yang berlaku pada tempat 
masa, dan keadaan tertentu saja. Atau kebiasaan yang berlaku di 
daerah dan masyarakat tertentu. Karena tradisi takir hanya dilakukan 
oleh masyarakat desa Gemantar saja yang masih kental dengan tradisi 
takir dan masih dijalankan secara terus-menerus sampai sekarang. 
C. Dilihat dari segi keabsahannya tradisi takir masuk dalam kategori ‘urf 
s}ah}i>h} (adat yang dianggap sah). Karena dalam pelaksanaan tradisi 
takir terdapat dua macam tujuan yaitu persembahan takir yang 
digunakan sebagai sarana untuk menghormati leluhur dan 
permohonan kepada Allah SWT agar diberi kemuliaan serta 
keselamatan dengan doa-doa yang baik. Sebelum tahap pembacaan 
doa ini  dukun pengantinnya memberikan nasihat terlebih dahulu 
kepada calon pengantin dari makna yang terdapat pada isi-isi takir 
tersebut. Setelah itu pembacaan doa yang dilakukan berdasarkan 
syariat islam yang ditujukan kepada Allah SWT agar dalam proses 
pernikahan berjalan lancar dan diberi keselamatan terhindar dari 
malapetaka, seterusnya terjalin keluarga yang sakinah, mawadah, dan 
rahmah. Dalam tahap peletakan takir digunakan sebagai sarana untuk 
menghormati leluhur, seperti yang dikatakan bapak Trismiyanto : 
“masyarakat jawa selalu menjaga tata krama atau sopan 
santun kepada siapapun, jadi penyuguhan takir ini hanya sebagai 
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wujud penghormatan kepada sesepuh, mahkluk halus, maupun 
alam yang ada disekitar. Penyuguhan takir bukan berarti 
menyembah kepada roh-roh halus atau sesepuh yang sudah 
meninggal, jika dianalogikan ketika kita menyuguhkan hidangan 
kepada tamu bukan berarti kita menyembah kepada tamu tetapi 
sebagai bentuk penghormatan.”22 
 
Hal tersebut dikaitkan dengan keterangan yang dikemukakan 
oleh Imam As-Sarkhasi. Imam As-Sarkhasi dalam kitab “al-Mabsudh” 
mengemukakan: 
ص َنلاب تباثلاك فْر علاب ت باثلا  
 
“Apa yang di tetapkan berdasarkan ‘urf statusnya seperti yang 
ditetapkan berdasarkan Nash”. 
                   
Yang dimaksud oleh Imam as-Sarkhasi ialah bahwa apa yang 
ditetapkan berdasarkan ‘Urf sama dengan yang ditetapkan berdasarkan 
dalil syar’i yang sederajat dengan nash sekiranya tidak terdapat nash.23 
Dalam pelaksanaan takir ini tujuannya bukan memohon kepada 
sesepuh, roh-roh halus, atau yang biasa disebut danyangan dan tidak 
berkeyakinan bahwa hal-hal negatif muncul ketika tidak 
melaksanakan tradisi takir,  melainkan tujuannya hanya untuk 
menghormati sesepuh dan memohon hanya kepada Allah SWT. Dan 
masyarakat sepakat untuk tetap menjaga kelestarian tradisi budaya 
agar tradisi itu tetap ada dan berkembang sebagai bentuk warisan 
budaya bangsa yang harus dilestarikan. 
                                                          
22
 Wawancara : Bapak Trismiyanto (Tokoh  Organisasi Masyarakat Islam Nahdlatul 
‘Ulama Desa Gemantar), Pada  4 Maret 2018. 
23
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih,... hlm. 416. 
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Dilihat dari hasil wawancara berbagai tokoh masyarakat maupun 
tokoh ormas di desa Gemantar. Tradisi takir menjelang akad nikah dalam 
segi keabsahanya, bisa termasuk pada ‘urf s}ah}i>h. Jika dilihat dari segi 
presentase hasil wawancara diatas bahwa, pendapat masyarakat dan para 
tokoh agama di desa Gemantar lebih banyak yang berargumen 
membolehkan tradisi takir dengan berbagai alasan. Maka dari itu, tradisi 
takir lebih dominan ke ‘urf s}ah}i>h. Karena boleh atau tidaknya tradisi takir 
itu dilakukan tergantung pada niat dan tujuannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penyusun menguraikan pembahasan tradisi takir menjelang 
akad nikah yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tradisi takir menurut masyarakat Gemantar adalah suatu tradisi yang 
dilakukan sebelum pelaksanaan prosesi akad nikah yang berupa 
wadah berisikan antara lain yaitu telur, daun sirih, tembakau, 
gamping, kacang hijau, bawang merah, cabe, beras kuning, bunga 
tujuh rupa, kedelai, nasi putih dan uang receh. Munculnya tradisi takir 
sudah dari zaman nenek moyang terdahulu dan juga berdasarkan 
pengalaman yang mereka lihat dan dilakukan turun-temurun selama 
bertahun-tahun sampai sekarang.Tujuan pelaksanaan tradisi takir 
menjelang akad nikah yang dilakukan masyarakat desa Gemantar 
sebagai sarana untuk menghormati leluhur dan permohonan kepada 
Allah SWT agar yang sedang memiliki hajat perkawinan diberi 
keselamatan dan terhindar dari malapetaka.  
2. Tradisi takir menjelang akad nikah jika dikaji dan dianalisis 
melalui‘urf. Ditinjau dari segi objeknya tradisi takir masuk kategori 
‘urf ‘amali(adat yang berupa perbuatan).   Ditinjau dari 
cakupannya tradisi takir masuk kategori ‘urf kha>s}(adat yang khusus) 
yaitu adat kebiasaan yang berlaku pada tempat masa, dan keadaan 
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tertentu saja.Ditinjau dari segi keabsahannya peneliti 
mengkategorikan tradisitakir termasuk‘urf s}ah}i>h}karena dalam 
pelaksanaan tradisi takir bertujuan untuk menghormati leluhur, makna 
baik yang terkandung dalam isi-isi takirdigunakan untuk menasihati 
calon pengantin danpermohonan kepada Allah SWT agar diberi 
keselamatan serta terhindar dari malapetaka.Jika dilihat dari segi 
presentase hasil wawancara bahwa, pendapat masyarakat dan para 
tokoh agama di desa Gemantar lebih banyak yang berargumen 
membolehkan tradisi takirdilakukan dengan berbagai alasan. Maka 
dari itu, tradisi takir lebih dominan ke ‘urf s}ah}i>h}, karena boleh atau 
tidaknya tradisi takir itu dilakukan tergantung pada niat dan 
tujuannya. 
B. Saran-saran 
1. Bagi tokoh agama dan tokoh masyarakat, senangtiasa untuk 
tetapmemberikan pengarahan dan setia mengawasi pelaksanaan tradisi 
dalam perkawinan yang sesuai dengan tuntunan islam agar terhindar 
dari penyimpangan yang berdampak negatif bagi masyarakat itu 
sendiri. 
2. Bagi masyarakat desa Gemantar, hendaklah tetap melestarikan tradisi 
adat agar tradisi itu tetap ada dan berkembang sebagai bentuk warisan 
budaya bangsa yang harus dilestarikan. Namun dengan syarat sejauh 
tidak melanggar syariat Islam. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk memudahkan kami dalam melakukan observasi wawancara, 
maka dalam hal ini kami akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
beberapa tokoh di Desa Gemantar Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri antara antara lain : 
1. Pemerintahan Berwenang 
a. Bagaimana sistem perkawinan adat desa gemantar menurut anda? 
b. Apa saja tradisi-tradisi yang dilakukan masyarakat desa Gemantar 
dalam prosesi perkawinan menurut anda? 
c. Apakah yang bapak/ibu ketahui tentang tradisi takir sebelum akad 
nikah ? 
d. Bagaimana sejarah adanya tradisi takir meenjelang akad nikah? 
e. Apakah masyarakat Desa Gemantar masih melakukan atau 
melestarikan tradisi takir dalam perkawinan? 
f. Adakah sanksi adat yang diberikan jika tidak melakukan tradisi 
takir? 
g. Bagaimana pendapat anda dengan adanya tradisi takir sebelum 
akad nikah? 
2. Untuk Tokoh Agama dan Masyarakat 
a. Bagaimana sistem perkawinan adat desa gemantar menurut anda? 
b. Apa saja tradisi-tradisi yang dilakukan masyarakat desa Gemantar 
dalam prosesi perkawinan menurut anda? 
c. Apakah bapak /ibu tahu tentang tradisi takir sebelum akad nikah? 
d. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tradisi takir sebelum akad 
nikah? 
e. Sepengetahuan bapak/ibu apa tujuan adanya tradisi takir sebelum 
akad nikah? 
f. Menurut bapak/ibu apa saja yang menyebabkan tradisi takir 
sebelum akad nikah tersebut masih dijalankan? 
g. Bagaimana pendapat bapak/ibu bila tradisi takir ini dalam 
pandangan hukum islam?  
3. Untuk Tokoh Adat 
a. Bagaimana sistem perkawinan adat desa gemantar menurut anda? 
b. Apa saja tradisi-tradisi yang dilakukan masyarakat desa Gemantar 
dalam prosesi perkawinan menurut anda? 
c. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tradisi takir sebelum akad 
nikah? 
d. Sejak kapan tradisi takir sebelum akad nikah itu ada dan masih 
melekat sampai saat ini? 
e. Bagaimana sejarah adanya tradisi takir meenjelang akad nikah? 
f. Apakah masyarakat Desa Gemantar masih melakukan atau 
melestarikan tradisi takir dalam perkawinan Bagaimana sejarah 
adanya tradisi takir sebelum akad nikah? 
g. Apa tujuan dari tradisi takir sebelum akad nikah ? 
h. Bentuk tradisi perkawinan apa saja yang masih dipercaya dan 
dilakukan menurut adat disini? 
4. Untuk Pelaku Tradisi takir sebelum akad nikah 
a. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tradisi takir sebelum akad 
nikah? 
b. Sejak kapan tradisi takir sebelum akad nikah itu ada dan masih 
melekat sampai saat ini? 
c. Bagaimana sejarah adanya tradisi takir meenjelang akad nikah? 
d. Apakah masyarakat Desa Gemantar masih melakukan atau 
melestarikan tradisi takir dalam perkawinan Bagaimana sejarah 
adanya tradisi takir sebelum akad nikah? 
e. Apa tujuan dari tradisi takir sebelum akad nikah ? 
f. Bentuk tradisi perkawinan apa saja yang masih dipercaya dan 
dilakukan menurut adat disini? 
LAMPIRAN 2 
DAFTAR INFORMAN 
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data wawancara dari Tokoh-
tokoh Masyarakat Desa Gemantar antara lain adalah: 
No Nama Tanggal Wawancara Keterangan 
1 Sunarno  05-02-2018 Kepala Desa Gemantar 
2 Piman 11-02-2018 Tokoh Tertua Desa Gemantar 
3 Ngatiman 11-02-2018 Tokoh Adat Desa Gemantar 
4 Tri Purwanto 18-02-2018 Tokoh Adat Desa Gemantar 
5 Wahyudi  11-02-2017 Pelaku Tradisi Takir 
6 Nova Yoga  08-10-2017 Pelaku Tradisi Takir 
7 Tri Purwanto  18-02-2018 Tokoh Ormas Nahdlatul 
‘Ulama Desa Gemantar 
8 Supadi 18-02-2018 Tokoh Ormas Muhammadiyah 
Desa Gemantar 
9 Sumarno  18-02-2018 Tokoh  Ormas Majelis Tafsir 
Al-Qur’an Desa Gemantar 
10 Sadiqin  25-02-2018 Tokoh  Ormas Lembaga 
Dakwah Islam Indonesia (LDII) 
Desa Gemantar 
11 Trismiyanto  04-03-2018 Tokoh OrmasNahdlatul ‘Ulama 
Desa Gemantar 
12 Aris Susanto 04-03-2018 Tokoh Ormas Muhammadiyah 
Desa Gemantar 
13 Marto 
Wiyono 
04-03-2018 Tokoh  Ormas Majelis Tafsir 
Al-Qur’an Desa Gemantar 
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